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PT Bank Ina Perdana Tbk

BAB |
PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan kinerja PT Bank Ina Reddbk (‘Bank”), melindungi
kepentingan Stakeholders dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturanngbeeng-
undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yaagaku umum pada industri perbankan, Bank
melaksanakan kegiatan usahanya sebagaimana yanmnditkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 55 /POJK.03/2016 Tanggal 7 Desemb&8 Zentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum yang menyebut bahwa dalam rangkangkatkan kinerja bank, melindungi
kepentingan para pemangku kepentingan, dan merikagkekepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan serta nilai-nilai etika yanglakar umum pada industri perbankan,
diperlukan pelaksanaan Tata Kelola yang baik. Baelkaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola
yang baik dalam setiap kegiatan usaha Bank padaubetingkatan atau jenjang organisasi
dalam setiap kegiatan usahanya, pada seluruh targkatau jenjang organisasi meliputi
seluruh pengurus dan karyawan Bank, mulai dari Deamisaris, Direksi sampai dengan
pengawai tingkat pelaksana.

Tata Kelola yang baik adalah suatu tata cara pelagel Bank yang menerapkan prinsip-prinsip
keterbukaantfansparency,akuntabilitas §ccountability, pertanggungjawabameSponsibility,
independensiitidependengy dan kewajararfgirnesg. Penerapan Tata Kelola yang baik secara
konsisten pada kondisi persaingan yang ketat, akemperkuat daya saing perusahaan,
memaksimalkan nilai perusahaan, mengelola sumbher dfan risiko secara lebih efisien dan
efektif, yang pada akhirnya akan memperkokoh kepa@n Pemegang Saham dan
Stakeholderssehingga Bank dapat beroperasi dan tumbuh se@k@&dmambungan dalam
jangka panjang.

Pelaksanaan Tata Kelola Bank senantiasa berlandgsk@a lima prinsip di atas dan telah
dituangkan dalam Pedoman Pelaksangaood Corporate Governanc§GCG) No.
COM/001/01/1215 terbit tanggal 1 Desember 2015 yaegupakarup datingdari Pedoman
Pedoman Pelaksana&@ood Corporate Governanddo. COM/001/00/0312 terbit tanggal 30
Maret 2012. Pedoman GCG ini merupakan acuan wteladam pelaksanaan Tata Kelola agar
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi yang i Bank, dalam mengelola Bank dan
menjalankan usahanya senantiasa terarah dan terkatapat meningkatkan kinerja, mampu
melindungi kepentingaistakeholderslan dapat meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta nilai-niléddaeyang berlaku umum pada industri
perbankan, secara terus menerus dan berkesinanmbunga

Uraian singkat prinsip dalam pelaksanaan Tata Eglada Bank, adalah sebagai berikut:

A. Keterbukaan (Transparency) yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasg yan
material dan relevan serta keterbukaan dalam ppesegambilan keputusan.

Bank mengungkapkan informasi secara tepat waktumadei, jelas, akurat dan mudah
diperbandingkan serta mudah diakses dikfikeholderssesuai dengan haknya. Prinsip
keterbukaan oleh Bank tidak mengurangi kewajibamulumemenuhi ketentuan rahasia
Bank sesuai Undang-Undang yang berlaku.
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B.

Akuntabilitas  (Accountibility)  yaitu  kejelasan  fungsi dan  pelaksanaan
pertanggungjawaban organ Bank sehingga pengelolaamerjalan secara efektif. Bank
memiliki ukuran kinerja dari semua jajaran berdiaarukuran-ukuran yang konsisten
dengan Corporate Values, sasaran dan usaha daegistBank sebagai pencerminan
akuntabilitas Bank.

Dalam hubungan ini Bank menetapkan tanggung javeady yelas dari masing-masing
organ organisasi yang selaras dengan visi, misgraa usaha dan strategi perusahaan
serta memastikan terdapatr@heck and Balancégalam pengelolaan Bank.

Tanggung Jawab (Responsibility) yaitu kesesuaian pengelolaan Bank dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prpesigelolaan Bank yang sehat.

Sebagai wujud pertanggung jawaban Bank untuk markatangsungan usahanya, Bank
harus berpegang pada prinsip kehati-hatRinudential Banking Practicesjan menaati
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Bankshaertindak sebagaGood
Corporate Citizenwarga perusahaan yang baik) termasuk pedulideaghBngkungan dan
melaksanakan tanggung jawab sosial.

Independensi (Independency) yaitu pengelolaan Bank secara profesional tanpa
pengaruh/tekanan dari pihak manapun.

Bank menghindari terjadinya dominasi yang tidakavajlehStakeholdersnanapun, dan
tidak terpengaruh oleh kepentingan sepihak sertaasedari benturan kepentingan
(Conflict of Interegt dan setiap keputusan berdasarkan objektifitata deebas dari
tekanan dari pihak manapun.

Kewajaran (Fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi &akk-h
Stakeholdergang timbul berdasarkan perjanjian dan peratueaor@iang-undangan yang
berlaku.

Bank memperhatikan kepentingan selufthkeholderderdasarkan asas kesetaraan dan
kewajaran Equal Treatment serta memberikan/menyampaikan pendapat bagi
kepentingan Bank atau mempunyai akses terhadapnmia sesuai dengan prinsip
keterbukaan.

Bank telah melakukan penilaian sendiri terhadajpk®anaan Tata Kelola posisi 31 Desember
2016 dengan meliputi 11 (sebelas) faktor penila@ragai berikut:

1.

© © N o bk 0D

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Kos)is
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi;
Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite;

Penanganan benturan kepentingan;

Penerapan fungsi kepatuhan;

Penerapan fungsi audit intern;

Penerapan fungsi audit ekstern;

Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pealign intern;

Penyediaan dana kepada pihak terlélgted Party dan penyediaan dana besaarge
Exposurey
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10. Transparansi kondisi keuangan dan non keuaBgak, laporan pelaksanaan Tata Kelola
dan pelaporan internal; dan

11. Rencana strategis Bank.

Hasil Laporan Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tatal&éersebut, telah disampaikan kepada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui surat No. DIKI024/0117 tanggal 31 Januari 2017
Perihal Penyampaian Laporan Tingkat Kesehatan Sem#&£016, Laporan Penghitungan
KPMM Sesuai dengan Profil Risiko semestar 11/2018n dLaporan Penilaian Sendiri
PelaksanaaGood Corporate Governand&CG) Semester 11/2016.

- 000 -
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BAB I1
PELAKSANAAN TUGASDAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

A. Jumlah, Komposis, Kriteria Dan Independensi Anggota Dewan Komisaris

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui surat No. /88311/201 tanggal 1 Juli 2016
Perihal Susunan Pengurus Bank Ina Perdana, mdaegbahwa Dewan Komisaris Bank
adalah sebagai berikut:

Susunan Dewan Komisaris

Nama Jabatan
Birawa Natapradja Komisaris Utama Independen
Hari Sugiharto Komisaris Independen
Winadewi Hanantha Komisaris

Persyaratan berupa Jumlah, Komposisi, Kriteria ttatependensi Dewan Komisaris
seperti yang ditentukan oleh OJK sudah terpemigmgan gambaran sebagai berikut:

1. Jumlah Anggota Dewan Komisaris sebanyak 3 (bigang dipimpin oleh Komisaris
Utama dan semua Anggota Dewan Komisaris berdardidihdonesia.

2. Sebanyak 67% (enam puluh tujuh perseratus) pamlah Anggota Dewan
Komisaris adalah Komisaris Independen. Seluruh Atgg@ewan Komisaris tidak
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemiliksaham, dan/atau
hubungan keluarga dengan Anggota Dewan Komisanmya, Direksi dan/atau
Pemegang Saham Pengendali (PSPT) atau hubungaandBagk sehingga tidak
memengaruhi kemampuannya untuk bertindak indeperifielneradaan Komisaris
Independen ini dapat menciptak&heck and Balangcemenghindari benturan
kepentingan Qonfict of Interegt dalam pelaksanaan tugasnya serta melindungi
kepentingarStakeholders

3. Semua Anggota Dewan Komisaris memenuhi persyartelah lulus Penilaian
Kemampuan dan Kepatutakit and Proper Tedtsesuai dengan ketentuan OJK
tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatunefid Proper Tesgt

a. Birawa Natapradja menjabat sebagai Komisarismdtandependen setelah
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia (Bl)almie Surat Bl No.
14/101/GBI/DPIP/Rahasia tertanggal 4 September Ftihal Keputusan Uji
Kemampuan dan Kepatutarrif and Proper Te$t dari Komisaris Utama
menjadi Komisaris Utama Independen

b. Hari Sugiharto menjabat sebagai Komisaris Inddpe setelah memperoleh
persetujuan dari Bl melalui Surat Bl No.10/66/GBMP/Rahasia tertanggal 7
Mei 2008 Perihal Keputusan atas Perubahan Statestaia Komisaris PT.
Bank Ina Perdana menjadi Komisaris Independen.

PT Bank Ina Perdana Thk Hal 4 / 46



Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Tahun 2016

c. Winadewi Hanantha menjabat sebagai Komisarielaet memperoleh
persetujuan dari Bl melalui Surat Bl No. 14/152/(EBIP/Rahasia tertanggal
7 Desember 2012 Perihal Keputusan Uji Kemampuankagoratutan it and
Proper Test terhadap Peralihan Jabatan dari Direktur Bisnignjsidi
Komisaris.

4. Tidak ada Anggota Dewan Komisaris merangkaptfbsebagai Anggofaewan
Komisaris, Direksi, atau Pejabat Eksekutif padadiu) lembaga/perusahaan bukan
lembaga keuangan.

Selain persyaratan berupa Jumlah, Komposisi, Kaitetan Independensi Dewan
Komisaris seperti yang ditentukan oleh OJK, semfirgggota Dewan Komisaris
memenuhi persyaratan  Integritas, Kompetensi dampuf@si Keuangan sehingga
pelaksanaan fungsi pengawasan untuk kepentingandzgrat dilaksanakan dengan baik.

1. Semua Anggota Dewan Komisaris memiliki Integrpaling kurang mencakup:

a. Memiliki akhlak dan moral yang baik, antara lditunjukkan dengan sikap
mematuhi ketentuan yang berlaku, termasuk tidakgberdihukum karena
terbukti melakukan Tindak Pidana Tertentu dalamtwa@® (dua puluh) tahun
terakhir sebelum dicalonkan;

b. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan petang-undangan yang
berlaku;

c. Memiliki komitmen terhadap pengembangan openasiBank yang sehat;
d. Tidak termasuk dalam daftar tidak lulus uji kempaian dan kepatutafif and
Proper Test
2. Semua Anggota Dewan Komisaris memiliki Kompetgating kurang mencakup:
a. Pengetahuan di bidang perbankan yang memadai rel@wan dengan
jabatannya;
b. Pengalaman di bidang perbankan dan/atau bidzunigan.
3. Semua Anggota Dewan Komisaris memiliki Reputesuangan paling kurang
mencakup:
a. Tidak memiliki kredit macet;

b. Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi AstggDewan Komisaris yang
dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perseroayatalan pailit
berdasarkan ketetapan pengadilan dalam waktu 8)(kamun terakhir sebelum
dicalonkan.

Sepanjang tahun 2016 Dewan Komisaris telah mengadalpat sebanyak 8 (delapan) kali
dengan data sebagai berikut:

No. Nama Jumlah Rapat Hadir % Hadir
1 Birawa Natapradja 8 8 100%
2 Hari Sugiharto 8 8 100%
3 Winadewi Hanantha 8 8 100%
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B. TugasDan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

1.

Dewan Komisaris telah mempertanggungjawabkamakpahaan tugasnya kepada
pemegang saham melalui RUPS tahunan yang diselekggapada tanggal 12 Mei
2016. Pengesahan Laporan Tugas Pengawasan olem B@n@saris untuk Tahun
2015 tertuang pada Akta No. 40 Berita Acara Rapatukd Pemegang Saham
Tahunan Perseroan Terbatas PT Bank Ina PerdanaTabggal 12 Mei 2016 yang
diterbitkan oleh Leolin Jayayanti, S.H., M.Kn, Nasadi Jakarta. Rapat memberikan
pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepen@hogait et Decharge
kepada seluruh Anggota Dewan Komisaris Perseroas t@tdakan pengawasan
yang telah mereka lakukan dalam Tahun Buku 2015.

Dewan Komisaris sebagai organ perusahaan sdadektif telah bertugas
melakukan pengawasan dan memberikan nasehat k&pedai serta memastikan
bahwa Bank telah melaksanakan Tata Kelola yand. baalam melakukan
pengawasan Komisaris telah mengarahkan, memantan ©hengevaluasi
pelaksanaan kebijakan strategis Bank.

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pengawepeatasehat, Dewan Komisaris
tidak terlibat dalam mengambil keputusan kegiataerasional, kecuali:

a. Penyediaan dana kepada pihak terkait sebagaidiah& dalam ketentuan
Bank Indonesia tentang Batas Maksimum PemberiadiKiaan

b. Hal-hal lain yang ditetapkan peraturan perundangng berlaku.

Keterlibatan atau persetujuan Dewan Komisarindapengambilan keputusan
kegiatan operasional merupakan bagian dari tugas gkngawasan Dewan
Komisaris sehingga tidak meniadakan tanggung jadiaéksi dalam melaksanakan
kepengurusan Bank. Tugas pengawasan oleh Dewanskostersebut merupakan
upaya pengawasan dini yang perlu dilaksanakan.

Dewan Komisaris telah memastikan bahwa Dirédlsih menindaklanjuti temuan
audit dan rekomendasi dari satuan kerja audit nnBank, auditor eksternal, hasil
pengawasan OJK dan/atau hasil pengawasan Ot@iitayd.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabbDgayan Komisaris telah
memiliki pedoman dan tata tertib kerja yakni PedomaGCG No.
COM/001/01/1215, yang bersifat mengikat bagi seAaggota Dewan Komisaris.
yang mengatur tentang:

a. Pengaturan etika kerja;
b. Waktu kerja; dan
c. Pengaturan rapat.

Dewan Komisaris senantiasa menyampaikan Lap@esigawasan Rencana Bisnis
secara semesteran kepada OJK dengan tepat wakiorabhaPengawasan Rencana
Bisnis Semester 1/2016 telah disampaikan kepada O@d&alui surat No.
OJK/KOM/002/0816 tanggal 29 Agustus 2016, Laporanddwasan Rencana
Bisnis Semester 11/2015 telah disampaikan kepadaK Qdelalui surat
No.OJK/KOM/001/0216 Tanggal 22 Februari 2016.
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8.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanagast dan tanggung jawabnya,
Dewan Komisaris telah membentuk 3 (tiga) komitetydlomite Audit, Komite
Pemantau Risiko, dan Komite Remunerasi dan Nominasi

Persyaratan dan banyaknya Pihak Independereaindgotaan Komite Audit dan
Komite Pemantau Risiko terpenuhi.

Yang dimaksud Pihak Independen bagi Anggota Komuil@ah pihak di luar Bank
yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurudeepemilikan saham
dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan Komidairisksi dan/atau Pemegang
Saham Pengendali atau hubungan dengan Bank, yapgt daemengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen.

Ketua Komite Pemantau Risiko dan Ketua Komite Resnasi dan Nominasi
dirangkap oleh 1 (satu) orang, namun perangkagsatga ini masih dalam koridor
ketentuan OJK.

a. Komite Audit

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaanstdga tanggung jawab
Dewan Komisaris dan berdasarkan keputusan rapat Komisaris maka
diterbitkan Surat Keputusan Direksi No. SK/DIR/0IBI4 Tanggal 5 Februari
2014 Tentang Penunjukan Keanggotaan "Komite Audi€hgan susunan
keanggotaan sebagai berikut:

Susunan K eanggotaan Komite Audit

Posisi Nama Jabatan
Ketua Birawa Natapradja Komisaris Utama Independen
Anggota 1. Hari Sugiharto Komisaris Independen

2. Dr. Timotius Pihak Independen

3. Edy Sukarno Pihak Independen

Pengangkatan Anggota Komite Audit dilaksanakan laetesebelumnya
dilakukan proses seleksi dan penelitian terhadagk Recordnasing-masing
Anggota sehingga dapat diyakini bahwa semua Angdtanite Audit

memiliki integritas, akhlak, dan moral yang baikng dapat menunjang
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya sebaggoanigomite Audit.

Komite Audit telah melaksanakan tugas dan tanggiawabnya yakni
melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencdaaapelaksanaan audit
serta pemantauan atas tindak lanjut hasil audiandarangka menilai
kecukupan pengendalianntern termasuk kecukupan proses pelaporan
keuangan. Dalam rangka melaksanakan tugas sebagatfimaaksud, Komite
Audit telah melakukan pemantauan dan evaluasidegha

1) Pelaksanaan tugagernal Audit Group

2) Kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor AkurRablik dengan
standar audit yang berlaku;
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3)
4)

Kesesuaian laporan keuangan dengan standamakugang berlaku;

Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi ataslhasiuaninternal Audit
Group Akuntan Publik, dan hasil pengawasan OJK, gunaimegikan
rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

Komite Audit telah memberikan rekomendasi menggeaiunjukan Akuntan
Publik dan Kantor Akuntan Publik kepada Dewan Karis

Sepanjang tahun 2016 Komite Audit mengadakan isgiznyak 6 (enam) kali

diikuti oleh:
Nama Jumlah Rapat Hadir % Hadir
Birawa Natapradja 6 4 67%
Hari Sugiharto 6 6 100%
Dr. Timotius 6 5 83%
Edy Sukarno 6 4 67%

ProgramKerja Komite Audit dan realisasinya

1).

2).

3).

4).

Rapat Komite Audit dilaksanakan secara berks¢guai kebutuhan,
minimal 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan.

Sepanjang tahun 2016, Komite Audit telah mengadapat sebanyak

6 (enam) kali. Keputusan rapat komite dilakukan dhsarkan
musyawarah untuk mufakat dan tidak terjadi adamerh@grlaan pendapat
(Dissenting Opiniop Hasil rapat telah dituangkan dalam risalah rapat
dan didokumentasikan dengan baik.

Pembahasan Hasil Temuan Audit

Agenda rapat tanggal 26 Januari 2016 adalah perséahaasil Audit
Cabang Surabaya, Capem Kembang Jepun, Cabang Ban@Gapem
Jatinegara dan Cabang Pasar Minggu.

Saran Komite agateneral Affairsmasing-masing cabang melakukan
stock opnamesecara periodik barang-barang inventaris kantdinga
tidak 6 bulan sekali. Komite juga menyarankan adamncana jenjang
karir yang jelas untuk karyawan.

Pembahasan Hasil Audit KAP

Agenda rapat pada tanggal 8 Maret 2016 adalah pgesbaClosing
Meeting Audit dengan KAP Purwantono, Sungkoro & Surja yang
berafiliasi dengan Ernst & Young untuk tahun yabgrakhir 31
Desember 2015.

Dalam Rapat tanggal 14 September 2016, dilakik@mbahasan KAP
yang akan melaksanakan pekerjaan audit PT BanRdndana Tbk untuk
tahun buku 2016.
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Komite merekomendasikan KAP Purwantono, Sungkor&wja yang
berafiliasi dengan Ernst & Young untuk melaksamagakerjaan audit
PT Bank Ina Perdana Tbk untuk tahun buku 2016adeemeriksaan
Laporan Keuangan Januari s.d September 2016 unégenkingan
Penawaran Umum TerbatasRi¢ht Issudl).

5). Agenda rapat tanggal 16 Desember 2016 adilch off meetingAudit
Komite dengan KAP Purwantono, Sungkoro & Surja yéegafiliasi
dengan Ernst & Young yang akan melaksanakan &aaiik Tahun buku
31 Desember 2016.

6). Komite Audit meminta agar KAP melaksanak@n The Spokepada
DebiturMulti Finance

b. Komite Pemantau Risiko

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaanstdga tanggung jawab
Dewan Komisaris dan berdasarkan keputusan rapaabdé&omisaris maka
diterbitkan Surat Keputusan Direksi No. SK/DIR/0&L2 Tanggal 29 Juni
2012 Tentang Penunjukan Keanggotaan "Komite PeamaRisiko”, dengan
susunan keanggotaan sebagai berikut:

Susunan K eanggotaan Komite Pemantau Risiko

Posisi Nama Jabatan
Ketua Hari Sugiharto Komisaris Independen
Anggota 1. Birawa Natapradja | Komisaris Utama Independen
2. Winadewi Hanantha | Komisaris
3. Dr. Timotius Pihak Independen
4. Edy Sukarno Pihak Independen

Dalam susunan keanggotaan ini telah dipenuhi adpimgk independen yang

memiliki keahlian di bidang keuangan serta pihakependen yang memiliki

keahlian di bidang manajemen risiko. Keanggotaamik® Pemantau Risiko

terdiri dari 2 (dua) orang Komisaris Independer{sdtu) orang Komisaris, 1

(satu) orang Pihak Independen yang ahli di bidangakgan dan 1 (satu) orang
Pihak Independen yang ahli di bidang manajemekorisi

Pengangkatan Anggota Komite Pemantau Risiko difedsan setelah
sebelumnya dilakukan proses seleksi dan peneligdmadapTrack Record
masing-masing Anggota sehingga dapat diyakini balsemua Anggota
Komite Pemantau Risiko memiliki integritas, akhlalan moral yang baik,
yang dapat menunjang pelaksanaan tugas dan tangyuaignya.

Dalam rangka melaksanakan tugasnya, Komite PemaRisiko telah
melakukan:

1) Evaluasi tentang kesesuaian antara pelaksahgms komite dengan
kebijakan manajemen risiko;
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2.) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas &dfamajemen Risiko
dan Satuan Kerja Manajemen Risiko, digunakan sebdagsar dalam
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

Sepanjang tahun 2016, Komite Pemantau Risiko tet@mgadakan rapat
sebanyak 4 (empat) kali diikuti oleh:

Nama Jumlah Rapat Hadir % Hadir
Hari Sugiharto 4 4 100%
Birawa Natapradja 4 2 50%
Winadewi Hanantha 4 4 100%
Dr. Timotius 4 4 100%
Edy Sukarno 4 4 100%

Program Kerja Komite Pemantau Risiko dan realigasin

1) Rapat Komite Pemantau Risiko dilaksanakan sedsmrkala sesuai
kebutuhan, minimal 1 (satu) kali dalam 3 (tiga)aoul

Sepanjang tahun 2016, Komite Pemantau Risiko takhgadakan rapat
sebanyak 4 (empat) kali. Keputusan rapat komitekdkan berdasarkan
musyawarah untuk mufakat dan tidak terjadi adarrhqrlaan pendapat
(Dissenting Opinionp Hasil rapat telah dituangkan dalam risalah rapat
dan didokumentasikan dengan baik.

2.) Hasil pemantauan terhadap risiko yang dihaBapk.

Peringkat Risiko Komposit Bank di Triwulan Ill/201&dinilai dalam
Peringkat 2 ataulow to Moderaté Secaraagregatetingkat risiko
Bank cenderung meningkat karena meningkatnya rigikedit yang
ditunjukkan dengan meningkatnya rasio NPL dan krdairkualitas
rendah.

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank per posisi Judi62@inilai "Sehat”
dengan penilaian Profil Risiko; GCG; RentabilitaandPermodalan
dinilai 2 (dua).

3.) Dalam upaya meningkatkan pengelolaan SDM, KeMmgmantau Risiko
merekomendasikan:

Perlu ditingkatkan program pelatihan terutama dabéaang perkreditan
antara lain pemberian pelatihan kepada Petugas aiappr dan
peningkatan kemampuan AO dalam melakukan analisa.

4.) Komite Pemantau Risiko juga merekomendasikan:

a.) Peningkatamnternal Controldalam proses pencairan kredit untuk
memastikan bahwa kredit yang dicairkan telah seslemgan
keputusan Komite Kredit dan dilakukan monitoringrhtelap
pemenuhai©ovenantyang telah diputuskan Komite Kredit.
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b.)

c.)

Agar dipastikan bahwa pelaksanaan monitoringdikr telah
dilakukan dengan mencegah penggunaan fasilitasitkseohg
kurang sesuai dengan tujuan pemberian fasilitas.

Pengendalian risiko operasional agar dilakutangan mencegah
terjadinya kesalahan-kesalahan yang berulang ngdahingkatan
Internal Controldalam proses transaksi.

5.) Sehubungan dengan Aksi Korporasi dalam rangitakumeningkatkan

perm
mere

odalan Bank melaliight Issugahap 2, Komite Pemantau Risiko
komedasikan agar dilakukan monitoring terhagepaksanaan

prosesRight Issudahap 2.

(o} Komite Remunerasi dan Nominasi.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaanstdga tanggung jawab
Dewan Komisaris dan berdasarkan keputusan rapat Komisaris maka
diterbitkan Surat Keputusan Direksi No.SK/DIR/0N24/5 Tanggal 1
Desember 2015 Tentang Penunjukan Keanggotaan ‘i€dreémunerasi dan

Nominasi”

, dengan susunan keanggotaan sebagauberik

Susunan K eanggotaan Komite Remunerasi dan Nominasi

Posisi Nama Jabatan
Ketua Hari Sugiharto Komisaris Independen
Anggota 1. Birawa Natapradja | Komisaris Utama Independen

2. Winadewi Hanantha | Komisaris
3. Agnes Sri Lestari Perwakilan Karyawan

Komite Remunerasi dan Nominasi telah melaksanalgas dan tanggung

jawabnya

antara lain:

1.) Terkait dengan kebijakan remunerasi:

a.)

b.)

c.)

Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remungaag didasarkan

atas kinerja, risiko, kewajaran dengReer Group sasaran, dan

strategi jangka panjang Bank, pemenuhan cadandzagaenana

diatur dalam peraturan perundang-undangan dan <foten

pendapatan Bank pada masa yang akan datang;

Menyampaikan hasil evaluasi dan rekomendasiadepDewan

Komisaris mengenai:

- Kebijakan remunerasi bagi Direksi dan Dewan Konmssantuk
disampaikan kepada RUPS.

- Kebijakan remunerasi bagi pegawai secara keselnrunéuk
disampaikan kepada Direksi.

Memastikan bahwa kebijakan remunerasi telahuaseslengan
ketentuan; dan
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2)

d.) Melakukan evaluasi secara berkala terhadaprpeae kebijakan
remunerasi;

Terkait dengan kebijakan nominasi:

a.) Menyusun dan memberikan rekomendasi mengestensiserta
prosedur pemilihan dan/atau penggantian AnggotaekBir dan
Anggota Dewan Komisaris kepada Dewan Komisaris kintu
disampaikan kepada RUPS;

b.) Memberikan rekomendasi mengenai calon Anggotaekbi
dan/atau calon Anggota Dewan Komisaris kepada Dewan
Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS; dan

c.) Memberikan rekomendasi mengenai Pihak Indepenydag akan
menjadi anggota Komite Audit serta anggota KomismBntau
Risiko kepada Dewan Komisaris.

Sepanjang tahun 2016 Komite Remunerasi dan Nomiek$ melakukan rapat
sebanyak 6 (enam) kali diikuti oleh:

Nama Jumlah Rapat Hadir % Hadir
Hari Sugiharto 6 6 100%
Birawa Natapradja 6 3 50%
Winadewi Hanantha 6 6 100%
Agnes Sri Lestari 6 6 100%

Program Kerja Komite Remunerasi dan Nominasi dahsasinya:

1)

2)

3)

4.)

Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi dapatatiggarakan setiap saat
bila diperlukan minimal 1 (satu) kali dalam 3 (jidmulan.

Sepanjang tahun 2016, Komite Remunerasi dan Nomirakh

mengadakan rapat sebanyak 6 (enam) kali. Keputuapat komite
dilakukan berdasarkan musyawarah untuk mufakatidak terjadi adanya
perbedaan pendapabDigésenting Opiniop Hasil rapat telah dituangkan
dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan bai

Setelah dilakukan penelitian secara seksanmadap data dan informasi,
disimpulkan bahwa kompetensi, pengalaman daack Record Sdr.
Josavia Rachman Ichwan telah memenuhi persyaratbagai Anggota
Direksi dan diyakini akan mampu melaksanakan tuigastanggung jawab
dengan sebaik-baiknya untuk kemajuan Bank, untuk Komite
merekomendasikan Sdr. Josavia Rachman Ichwan sebaghktur Bisnis
Bank, dan diajukan untuk mendapatkan persetujuarOdiK.

Komite mengusulkan kenaikan Upah Minimum Regiosebagai acuan
penyesuaian gaji karyawan dan diberlakukan mulairbdianuari 2016.

Komite mengusulkan Remunerasi Direksi dan Ded@misaris.
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5.) Komite mengusulkan Pemberian Isentif antaran laberdasarkan
Performance Appraisalahun 2015 disamping pertimbangan lainnya yaitu
prestasi-prestasi khusus yang telah dicapai.

6.) Komite mengusulkan Pemberian gaji ke 14 (tuyganakhir tahun) bagi
Karyawan dan Pengurus pada tanggal 9 Desember 2016.

C. Rekomendas Dewan Komisaris

Sepanjang tahun 2016 telah diselenggarakan rapearbKomisaris sebanyak 8 (delapan)
kali, hasil rapat telah dituangkan dalam risalgtatadan didokumentasikan dengan baik.
Hasil rapat merupakan rekomendasi dan/atau aradwag gapat diimplementasikan oleh
RUPS dan/atau Direksi, dapat dilihat antara lain:

1.

Untuk lebih mendorong pertumbuhan bisnis khugusbana Pihak Ketiga dan
Kredit, maka perlu adanya dukungan jumlah dan tagaBbDM yang lebih memadai
guna mendapatkan kredit dengan kualitas yang rbaiklui pemberian kredit yang
sehat. Untuk itu perlu menambah SDM bidang marge(idirect Revenueuntuk
ditempatkan di sejumlah kantor cabang tertentu.

Dalam Rapat Dewan Komisaris tanggal 7 Maret 204Bggota Rapat secara
aklamasi menunjuk Bpk. Birawa Natapradja sebagaipiian RUPS yang akan
diselenggarakan tanggal 12 Mei 2016.

Mencermati hasil Laporan Keuangan posisi akpril22016, tercermin NPL yang
meningkat, mengharuskan perhatian dari Manajemarkumengambil langkah aktif
dalam menyelesaikan kredit-kredit bermasalah tetsdbsamping menjaga kredit
yang masih lancar lainnya, diantaranya melalui mghkatan kehati-hatian dalam
melakukan proses pemberian kredit.

Meminta kepada jajaran Direksintuk dapat memperbaiki dan meningkatkan
pelaksanaan fungsiternal Controldi masing-masing cabang/unit kerja diantaranya
melalui peningkatan peran setiap Supervisor dalatakakancontrol pelaksanaan
tugas yang dilakukan olelilsordinatenya masing-masing.

Untuk menjaga kesinambungan pertumbuhan bismg gehat, maka beberapa hal
yang perlu menjadioncernManajemen diantaranya:

a. Menekan tingkat NPL melalui penyelesaian krbditmasalah yang jumlahnya
beberapa bulan terakhir mengalami peningkatantatera kredit program yang
disalurkan melaluMulti Finance

b. Meningkatkan kehati-hatian dalam pemberian krédiru ke sektor yang
dianggap aman dan eksis di tengah kondisi ekondobafj yang belum
kondusif.

c. Meningkatkan pengawasan terhadap kredit dalammapan khusus yang
beberapa bulan terakhir juga menunjukan kecendarungng meningkat
supaya tidak jatuh menjadi NPL.

Penunjukan KAP untuk mengaudit Laporan Keuarigarseroan Tahun Buku 2016
dengan memperhatikan rekomendasi Komite Audit.
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7. Dalam Rapat Dewan Komisaris tanggal 10 OktoliE62 Anggota Rapat secara
aklamasi menunjuk Bpk. Birawa Natapradja sebagaipifian RUPSLB yang akan
diselenggarakan tanggal 4 November 2016.

8. Meminta kepada Manajemen untuk memperbaiki kahem-kelemahan dalam
pemrosesan dan analisa kredit, serta monitoringateey debitur secara lebih ketat
sehingga dapat diketahui kondisi dini debitur sedeik.

9. Sehubungan telah dilakukannya penunjukan KARilBUungkoro & Surja untuk
mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buk®, 2Dg&éwan Komisaris
melalui Komite Audit telah meminta KAP untuk memjgkan segala sesuatu terkait
dengan rencana tugas dan tanggung jawabnya seklagaan Publik.

- 000 -
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BAB I11

PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

Dalam upaya mempercepat pengembangan bisnis Batdp&e, Bank merasa perlu untuk
menambah Pengurus Bank, untuk itu Sdr. JosaviarRathchwan diajukan menjadi Direktur
Bisnis.

Dari hasil Fit and Proper Testyang dilakukan pada tanggal 30 Maret 2016, OJlahtel
menyetujui Sdr. Josavia Rachman Ichwan sebagakir PT Bank Ina Perdana Tbk, yang
disampaikan melalui Surat No. SR-65/D.03/2016 TahdygApril 2016 Hal Keputusan Uji

Kemampuan dan Kepatutafritl and Proper Tegtatas Pencalonan Direktur PT Bank Ina
Perdana Tbk.

Dengan adanya persetujuan dari OJK, maka RapainUmemegang Saham Luar Biasa
(RUPSLB) yang diselenggarakan pada tanggal 12 Ndéb6 2dituangkan dalam akta No. 42
tanggal 12 Mei 2016 yang diterbitkan oleh Leolityajanti, S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta,
diantaranya telah memutuskan mengangkat kembalgédtagDewan Komisaris dan Direksi,
serta menambah seorang Direktur yang baru. SusBaagurus ini telah dilaporkan kepada
OJK melalui surat No. OJK/DIR/063A/0516 tanggal Mei 2016 Perihal Laporan

Pengangkatan Anggota Dewan Komisaris dan Direkd3&1k Ina Perdana Tbk.

OJK melalui surat No. S-47/PB311/201 tanggal 1 2016 Perihal Susunan Pengurus Bank Ina
Perdana, menegaskan bahwa Direksi Bank adalabaidieikut:

Susunan Direksi
Nama Jabatan
Edy Kuntardjo Direktur Utama
Wardoyo Direktur Kepatuhan
Kiung Hui Ngo Direktur Operasional
Josavia Rachman Ichwar)  Direktur Bisnis

A. Jumlah, Komposisi, Kriteria dan Independensi Direksi

Persyaratan berupa Jumlah, Komposisi, Kriteria @ependensi Direksi seperti yang
ditentukan oleh Otoritas telah terpenuhi, dergg@mbaran sebagai berikut:

1. Jumlah Anggota Direksi sebanyak 4 (empat) odipgnpin oleh Direktur Utama
dan semua Anggota Direksi berdomisili di Indonesia

2. Direktur Utama serta Anggota Direksi lainnyaerdsal dari pihak yang independen
terhadap pemegang saham pengendali yakni tidakiliiehubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham, dan/atau hubukgmmarga dengan Anggota
Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau Pemeg&afpam Pengendali atau
hubungan dengan Bank sehingga tidak memengaruhiark@omnnya untuk
bertindak independen
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3. Semua Anggota Direksi memenuhi persyaratam tellais Penilaian Kemampuan
dan Kepatutan Hit and Proper Tegt sesuai dengan ketentuan Otoritas tentang
Penilaian Kemampuan dan Kepatutkit &nd Proper Test

a. Edy Kuntardjo disetujui oleh Bl menjabat sebaDaektur Utama melalui
Surat Bl No. 13/90/GBI/DPIP/Rahasia tertanggal u#gs 2011 Perihal
Keputusan Atas Pengangkatan Direktur Utama.

b. Wardoyo disetujui oleh Bl menjabat sebagai DuekKepatuhan melalui Surat
Bl No. 14/55/GBI/DPIP/Rahasia tertanggal 12 Juni2@erihal Keputusan
Uji Kemampuan dan Kepatutaki{ and Proper Tegtterhadap Calon Direktur
yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan.

c. Kiung Hui Ngo disetujui oleh Bl menjabat sebadgirektur Operasional
melalui Surat Bl No0.15/108/GBI/DPIP/Rahasia Tangal November 2013
Perihal Keputusan Uji Kemampuan dan Kepatutkit and Proper Test
terhadap Calon Direktur Bank.

d. Josavia Rachman Ichwan disetujui oleh OJK mejabbagai Direktur Bisnis
melalui Surat OJK No. SR-65/D.03/2016 Tanggal 6ilA&2016 Hal Keputusan
Uji Kemampuan dan KepatutaRi{ and Proper Tegtatas Pencalonan Direktur
PT Bank Ina Perdana Thbk.

4. Tidak ada Anggota Direksi merangkap jabatdragai Anggota Dewan Komisaris,
Direksi, atau Pejabat Eksekutif pada 1 (satu) leyjalerusahaan bukan lembaga
keuangan.

5. Tidak ada Anggota Direksi baik secara sendimdge atau bersama-sama memiliki
saham pada Bank Ina Perdana dan/atau pada suasalpean lain.

6. Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnseksbDtidak memberikan kuasa
umum kepada pihak lain yang dapat mengakibatkamgghéan tugas dan fungsi
Direksi. Seperti sebagaimana yang diatur dalam iRado Pelaksanaaiood
Corporate GovernanceNo. COM/001/01/1215 — Kompetensi dan Integritas
Anggota Direksi, yang menyebut “Anggota Direksiaddng memberikan kuasa
umum kepada pihak lain yang mengakibatkan pengalingas dan fungsi Direksi.
Pemberian kuasa umum dimaksud adalah pemberiana kkeygada satu orang
karyawan atau lebih atau orang lain yang mengdidbatpengalihan tugas,
wewenang dan tanggung jawab Direksi secara menyeltanpa batasan ruang
lingkup dan waktu”.

Selain persyaratan berupa Jumlah, Komposisi, Kaitéan Independensi Direksi seperti
yang ditentukan oleh Otoritas, Direksi Bank telademenuhi persyaratan berupa
Integritas, Kompetensi dan Reputasi keuangan, adeggabaran sebagai berikut:

1. Semua Anggota Direksi memiliki Integritas paling&wog mencakup:

a. Memiliki akhlak dan moral yang baik, antara lditunjukkan dengan sikap
mematuhi ketentuan yang berlaku, termasuk tidakgterdihukum karena
terbukti melakukan Tindak Pidana Tertentu dalamtw&® (dua puluh) tahun
terakhir sebelum dicalonkan;

b. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan petang-undangan yang
berlaku;
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c. Memiliki komitmen terhadap pengembangan opena$iBank yang sehat;

d. Tidak termasuk dalam daftar tidak lulus uji kempaian dan kepatutan Fi{
and Proper Te$t

2.  Semua Anggota Direksi memiliki Kompetensi palingdag mencakup:

a. Pengetahuan di bidang perbankan yang memadai rel@van dengan
jabatannya;

b. Pengalaman dan keahlian di bidang perbankamt@anbidang keuangan; dan

c. Kemampuan untuk melakukan pengelolaan strated@dam rangka
pengembangan Bank yang sehat

3. Semua Anggota Direksi memiliki Reputasi Keuangdmpa&urang mencakup:
a. Tidak memiliki kredit macet;

b. Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi AstgdDireksi yang dinyatakan
bersalah menyebabkan suatu perseroan dinyatakarbpeiasarkan ketetapan
pengadilan dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir kehealicalonkan.

4. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabny&dditetah memiliki pedoman
dan tata tertib kerja yakni Pedoman GCG No. COMIDD215, yang bersifat
mengikat bagi setiap Anggota Direksi yang meng@tang:

a. Pengaturan etika kerja;

b.  Waktu kerja; dan
c. Pengaturan rapat.

B. Tugas Dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi telah melaksanakan tugas dan tanggung jayeabesuai dengan ketentuan Tata
Kelola yang baik yakni sebagai berikut:

1. Direksi telah mempertanggungjawabkan pelaksarnagasnya kepada pemegang
saham melalui RUPS tahunan yang diselenggarakaa faadgal tanggal 12 Mei
2016. Pelaksanaan tugas tahun 2015 tertuang padaN&k 40 Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan TerbatasriKTIi Perdana Tbk
Tanggal 12 Mei 2016 yang diterbitkan oleh Leoligajanti, S.H., M.Kn, Notaris di
Jakarta. Rapat memberikan pelunasan dan pembetaaggung jawab sepenuhnya
(Acquit et Decharge kepada kepada seluruh Anggota Direksi Perserdas a
tindakan pengurusan yang telah mereka lakukan déémn Buku 2015.

2. Direksi telah mengelola Bank sesuai dengan kemgan dan tanggung jawabnya
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan pamgperundang-undangan yang
berlaku.

3. Direksi senantiasa menindaklanjuti temuan addit rekomendasi dafnternal
Audit Group auditor eksternal, hasil pengawasan OJK, PPATK/adau hasil
pengawasan Otoritas lainnya.

4. Direksi senantiasa melaksanakan prinsip-prifiaia Kelola yang baikalam setiap
kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atg@ngorganisasi.
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Direksi memberi perhatian serius dalam mewujudkatak®anaan Tata Kelola
yang baik agar senantiasa berjalan dengan baik palbliruh insan organisasi
Bank, untuk itu berbagai upaya telah dilakukata@nlain:

a.

Pengarahan Direksi

Dalam rangka meningkatkan kesadaran dan kewaspdddsadap tindakan
Fraud dan menumbuhkan budayeti Fraud maka Bank menyelenggarakan
Sosialisasi Pengendalidntern dan Anti Fraud pada karyawan dengan nara
sumber dari internal Bank. Dalam Acara ini, DitgkKepatuhan (Dirkep)
turut memberikan pengarahan kepada Peserta Sasialisdimana Dirkep
memberi motivasi kepada Peserta agar bekerja debgé&ndan senantiasa
mengembangkan diri, jujur dan tetap menjauhkan ddiri tindakanFraud
yang dapat merugikan Perusahaan demikian jugaetdiri.

Sense of Belonging

Manajemen menyadari bahwa kekompakan dan kebersasesia rasa saling
memiliki (Sense of Belonging terhadap Bank dirasa merupakan suatu hal
yang penting yang menjadi pendorong sikap salingjaga dan memelihara
semua asset Bank, baik itu yang bernilai materiaupon non material
(ReputasiGood Wil).

Dalam rangka menjalin kebersamaan di kalangan watyamaka pada tanggal
17 s.d 18 September 2016 Bank telah melaksan&kaployee Gathering.
Rencana semulemployee Gatheringlilaksanakan pada bulan Agustus 2016
namun karena ada kendala pengadaan tiket pesavkat dnaindur menjadi
bulan September 2016Employee Gatheringini dilaksanakan di Pulau
Belitong, diikuti sebanyak 280 orang terdiri dakaryawan dan Pengurus
Bank serta seorang PSP/PSPT. Dalam kesempatabueB® Edy Kuntardjo
sebagai Direktur Utama memberikan arahan kepadassk&aryawan.

5. Dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip Tattold yang baik Direksi telah
membentuk:

a.

Internal Audit Group

Internal Audit Group bertugas untuk menjamin berfungsinya pengawasan
internal sebagai bagian penting dari pengendalmdernal Bank. Internal
Audit Groupdibentuk independen terhadap satuan kerja op@i@sisehingga
dapat bekerja dengan bebas dan objektif, serta mmamengungkapkan
pandangan dan pemikirannya tanpa pengaruh ataeganan dari manajemen
ataupun pihak lain yang terkait dengan Bank.

Satuan Kerja Manajemen Risiko

Satuan Kerja Manajemen Risiko berfungsi untuk nmaewfifikasi, mengukur,
memantau dan mengendalikan aspek risiko yang ntepekia setiap aktivitas
Bank. Proses penilaian risiko yang dilakukan tetadlingkupi seluruh jenis
risiko (8 jenis risiko) dan dilaporkan secara rikapada OJK.

Satuan Kerja Kepatuhan

Satuan Kerja KepatuharC¢mpliance Unit merupakan satuan kerja yang
independen, dibentuk secara tersendiri dan bebageiagaruh satuan kerja
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lainnya, serta mempunyai akses langsung pada Dirgking membawahkan
Fungsi Kepatuhan. Satuan Kerja Kepatuhan dibentukadtor pusat Bank,
namun melaksanakan Fungsi Kepatuhan di selurifggar kantor Bank.

Satuan Kerja Kepatuhan berfungsi untuk memastikam menjaga bahwa
seluruh aktivitas Bank telah memenuhi ketentuarag&imana diatur dalam
peraturan dan perundang-undangan yang berlakunggghipotensi risiko
kegiatan usaha Bank dapat diantisipasi lebih dini.

Satuan Kerja Kepatuhan melaksanakan Fungsi KepatBank meliputi
tindakan untuk:

1) Mewujudkan terlaksananya Budaya Kepatuhan psetaua tingkatan
organisasi dan kegiatan usaha Bank;

2.) Mengelola Risiko Kepatuhan yang dihadapi olenig

3.) Memastikan agar kebijakan, ketentuan, sistem) grosedur serta
kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank telah sefumman ketentuan
Otoritas dan peraturan perundang-undangan yanakioedan

4.) Memastikan kepatuhan Bank terhadap komitmery yhinuat oleh Bank
kepada OJK dan/atau Otoritas pengawas lain yamgebang.

Komite Manajemen Risiko

Komite ini berfungsi untuk membantu Direksi dalarenyusun kebijakan dan
strategi manajemen risiko serta mengevaluasi damam&au pelaksanaan
kebijakan dan strategi manajemen risiko agar sederganrisk appetitedan
strategi manajemen risiko Bank.

Selain Satuan Kerja Kepatuhan dan Komite ManajeRisiko seperti disebut di
atas, Direksi juga telah membentuk:

a. Komite Kredit;

b. Komite Kebijaksanaan Perkreditan Bank;

c. ALCO;

d. Komite ITSteering

e. Komite StrategPlanning & Budgeting

f.  Komite Sumber Daya Manusia.

Sepanjang tahun 2016 telah diadakan 12 (dua dedbdsppat Direksi, yang diikuti oleh:

No Nama Jabatan J;;npl:th Hadir Hoa/odir
1 | Edy Kuntardjo Direktur Utama 12 12 100%
2 | Wardoyo Direktur Kepatuhan 12 12 100%
3 | Kiung Hui Ngo Direktur Operasional 12 12 100%
4 | Josavia Rachman Ichwan * Direktur Bisnis 8 8 %00

*) Efektif tanggal 12 Mei 2016
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C. Rapat Dewan Komisaris Bersama Dengan Direksi

Dalam tahun 2016, telah dilaksanakan Rapat Dewamisaris bersama dengan Direksi
sebanyak 8 (delapan) kali, hasil rapat telah dgkan dalam risalah rapat dan
didokumentasikan dengan baik.

Rapat Dewan Komisaris bersama dengan Direksi d&lhom 2016:

No Nama Jabatan Jumlah | - odir | 9% Hadir
Rapat

Edy Kuntardjo Direktur Utama 8 8 100%
Wardoyo Direktur Kepatuhan 8 8 100%
Kiung Hui Ngo Direktur Operasional 8 7 88%

4 |JosaviaRachman | 0 Bisnis 6 5 83%
Ichwan *)

5 | Birawa Natapradja Komisaris Utama 8 4 50%

Independen
6 | Hari Sugiharto Komisaris Independen 8 7 88%
7 | Winadewi Hanantha| Komisaris 8 7 88%

Catatan : *) Efektif tanggal 12 Mei 2016
- 000 -
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BAB IV
ASPEK TRANSPARANSI DALAM PELAKSANAAN TATA KELOLA

Aspek transparansi sebagai salah satu prinsipkpdédam Pelaksanaan Tata Kelola yang baik,
diuraikan sebagai berikut:

A. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yaelgmljgarakan pada tanggal 12
Mei 2016, yang dihadiri sebanyak 98,98% (sembilaluip delapan koma sembilan puluh
delapan persen) Pemegang Saham Perseroan diaatamna@yutuskan menyetujui
penambahan modal Bank, dilakukan dengan cara Reaawmum Terbatas | (PUT 1)
dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dal#HiMETD) kepada para
Pemegang Saham. Saham yang diterbitkan sebanyglidoga 625 Juta saham biasa
atas nama dengan nilai nominal Rp100 per saham, lmamana setiap 1 HMETD
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membelngab 1 Saham Baru dengan
Harga Pelaksanaan Rp240. Saham yang diterbitktlamd2UT | memiliki hak yang sama
dan sederajat dalam segala hal termasuk hak didéegan saham yang telah disetor
penuh lainnya.

Berdasarkan Hasil Penawaran Umum Terbatas | (P)UHT IBank Ina Perdana Tbk, telah
terjual seluruh saham yang ditawarkan yakni sebda®Zb Juta lembar saham dengan
Harga Penawaran Saham Rp240, sehingga Dana S&bran sebesar Rpl50 miliar.
Dalam PUT | tersebut, PT Philadel Terra Lestan Bak. Oki Widjaja sebagai PSP Bank
melaksanakan seluruh haknya atas HMETD, maka gem@milikan saham mereka tetap
yakni PT Philadel Terra Lestari sebanyak 20% (olulah persen) dan Bpk. Oki Widjaja
sebanyak 4% (empat persen). Dana yang diperolahhdail PUT | setelah dikurangi
dengan seluruh biaya terkait dengan PUT I, selyaihsigunakan untuk mencukupi
Alokasi Modal Inti (AMI) sesuai dengan jaringan kamn

Pada Semester 11/2016 terjadi Perubahan Komposgiekilikan Saham Bank seperti
berikut:

1. Komposisi Kepemilikan Saham Bank posisi 30 2016

No | Pemegang Saham Jumlah Nominal %
Lembar
Saham Rp
100/lembar
1 Oki Widjaja 84.030.000 Rp8.403.000.000 4,00%
OCBC SecuritiesPte 0
2 Ltd-Client A/C 790.000.000 Rp79.000.000.000 37,62%
PT Philadel Terra
3 Lestari 420.000.000 Rp42.000.000.000 20,00%
4 Masyarakat dalam
penitipan kolektif 805.970.000 Rp80.597.000.000 38,38%
Total 2.100.000.000 | Rp210.000.000.000 | 100,00%
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Pemegang Saham Pengendali (PSP) Bank adalah Radé&thilerra Lestari dan Bpk. Oki
Widjaja, sedangkan Pemegang Saham Pengendali TrerdRISPT) adalah Bpk. Pieter
Tanuri dan Bpk. Oki Widjaja.

2.  Komposisi Kepemilikan Saham Bank posisi 28 4016 (setelah PUT I)

1 | Oki Widjaja 109.038.928 Rp10.903.892.800  4,00%
OCBC SecuritiesPte

2 Ltd-Client A/C 790.000.000 Rp79.000.000.000 28,99%
PT Philadel Terra

3 | Lestari 545.000.000 Rp54.500.000.000 20,00%
PT Indolife

4 | Pensiontama 468.596.420 Rp46.859.642.000 17,20%

5 Masyarakat dalam
penitipan kolektif 812.364.652 Rp81.236.465.200 29,81%

Total 2.725.000.000 | Rp272.500.000.00 | 100,00%

3.  Komposisi Kepemilikan Saham Bank posisi 31 406

Dengan adanya transaksi Perdagangan Saham Bank)(Big terjadi di Bursa
Saham menyebabkan Komposisi Kepemilikan Saham Beamigalami perubahan.

1 | Oki Widjaja 109.038.928 Rp10.903.892.800  4,00%
OCBC SecuritiesPte 0
2 Ltd-Client A/C 790.000.000 Rp79.000.000.000 28,99%
PT Philadel Terra
3 | Lestari 545.000.000 Rp54.500.000.000 20,00%
PT Indolife
4 | Pensiontama 470.092.720 Rp47.009.272.000 17,25%
5 Masyarakat dalam
penitipan kolektif 810.868.352 Rp81.086.835.200 29,76%
Total 2.725.000.000 | Rp272.500.000.00 | 100,00%
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4.  Komposisi Kepemilikan Saham Bank posisi 31 Ddsam2016

Dengan adanya transaksi Perdagangan Saham Bank)(BHhg terjadi di Bursa
Saham pada bulan Desember 2016, menyebabkan Ka@npagemilikan Saham
Bank mengalami perubahan.

No | Pemegang Saham Jumlah Nominal %
Lembar
Saham
Rp100/lembar
1 Oki Widjaja 109.038.928 Rp10.903.892.800 4,00%
OCBC SecuritiesPte
2 Ltd-Client A/C 790.000.000 Rp79.000.000.000 28,99%
PT Philadel Terra
3 | Lestari 545.000.000 Rp54.500.000.000 20,00%
PT Indolife
4 Pensiontama 470.092.720 Rp47.009.272.000 17,25%

Liontrust S/S NS
5 | Asean Financials Fund 498.514.000 Rp49.851.400.000 18,29%

DBS Bank LTD S/A
LTSL AS Trustee of

6 | NS Financial Fund 285.970.000 Rp28.597.000.000 10,49%
. Masyarakat dalam

penitipan kolektif 26.384.352 Rp2.638.435.200 0,98%
Total 2.725.000.000 | Rp272.500.000.000 | 100,00%

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yaalpmijgarakan pada tanggal 4
November 2016, yang dihadiri sebanyak 99,04% (demlpuluh sembilan koma nol
empat persen) Pemegang Saham Perseroan memutosiayetujui penambahan modal
Perseroan, dilakukan dengan cara Penawaran Umutmatds Il (PUT Il) dengan
memberikan HMETD kepada para Pemegang Saham. Sgdragnditerbitkan sebanyak-
banyaknya 2.929.375.000 saham biasa atas namardeig nominal Rp100 per saham
baru. Saham yang diterbitkan dalam PUT Il membi&k yang sama dan sederajat dalam
segala hal termasuk hak dividen dengan saham wdaly disetor penuh lainnya. Jumlah
dana yang diterima Perseroan dalam PUT Il adaldbangek-banyaknya sebesar
Rp703.050.000.000. Dana yang diperoleh Perseroarhdsil PUT Il setelah dikurangi
dengan seluruh biaya terkait dengan PUT I, selwahakan digunakan untuk
meningkatkan Modal Inti Perseroan sehingga diBEnk akan mampu memenuhi syarat
sebagai Bank BUKU 2 dan dapat meningkatkan pertimauipisnis untuk meningkatkan
keuntungan Bank.

Sepanjang tahun 2016, Anggota Dewan Komisaris daek® tidak memiliki saham
Bank Ina Perdana, bank lain maupun LKBB sebagairdaagkan dalam tabel berikut:

PT Bank Ina Perdana Thk Hal 23/ 46



Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Tahun 2016

Nama Jabatan Kepemilikan Saham (%)
Bank | Bank | LKBB*) | Perusahaan
Ina Lain
Birawa Natapradja Komisaris Utama
Independen 0%| 0% 0% 0%
Hari Sugiarto Komisaris
Independen 0%| 0% 0% 0%
Winadewi H Komisaris 0%| 0% 0% 0%
Edy Kuntardjo Direktur Utama 0% 0% 0% 0%
Wardoyo Direktur Kepatuhan 0% 0% 0% 0%
Kiung Hui Ngo Direktur Operasional 0% 0% 0% 0%
Josavia Rachman Ichwa|n Direktur Bisnis 0% Q% 0% 0%

Catatan ¥) LKBB = Lembaga Keuangan Bukan Bank

B. Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris dan
Direksi
Seluruh Anggota Dewan Komisaris dan Direksi Bankabal dari kalangan profesional
dan seluruh Anggota Dewan Komisaris dan Direksi KBéadak memiliki hubungan
keuangan berupa menerima penghasilan, bantuan deuaatau pinjaman dari Anggota

Dewan Komisaris lainnya dan/atau Anggota DireksniBaan atau Pemegang Saham
Pengendali Bank.

Seluruh Anggota Dewan Komisaris dan Direksi Baukaki memiliki hubungan keluarga
sampai dengan derajat kedua berupa hubungan bdikavenaupun horizontal, termasuk
mertua, menantu dan ipar dengan Anggota Dewan Kuoimitainnya dan/atau Anggota
Direksi Bank dan/atau Pemegang Saham Pengend#i Ba

C. Paket/Kebijakan Remuneras Dan FasilitasLain Bagi Dewan Komisaris Dan Direksi

Paket atau kebijakan remunerasi dan fasilitas yaimg diterima oleh Dewan Komisaris
dan Direksi sepanjang tahun 2016, disajikan sel@ydut:

Jumlah Diterima Dalam 1 Tahun
JenisRemunerasi & FasilitasLain | __Dewan Komisaris Direks **)

Orang | Jutaan Rp | Orang | Jutaan Rp

1. Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan
rutin, tantiem, dan fasilitas lainnya 3 1.586 4 4.540
dalam bentuk non natura) *)

2. Fasilitas lain dalam bentuk natura

(perumahan, transportasi, asuransi - 63 - 82
kesehatan dan sebagainya)
Total 3 1.649 4 4.622

Catatan : *) Diterima secara tunai
**)  Efektiftanggal 12 Mei 2016 Anggota Direksi bertambahdngr menjadi 4 orang
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E.

Jumlah Anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang eriema paket remunerasi
sepanjang tahun 2016 yang dikelompokkan sesudaimenghasilan sebagai berikut:

(satuorang)
JumlahKomisaris

Jumlah Remunerasi per Orang dale | Jumlah Direksi **)

1 tahun?*)

Di atas Rp2 miliar - -
Di atas Rpl1 miliar s.d. Rp2 miliar 3 -
Di atas Rp500 juta s.d. Rp1 miliar 1 3

Rp500 juta ke bawah - -

*)  Yang diterima secara tunai
*)  Efektif tanggal 12 Mei 2016 Anggota Direk&iertambah 1 orang, menjadi 4 orang

Share Option

Di dalam komposisi Kepemilikan Bank posisi 31 Debem 2016, sebagian saham
dimiliki oleh Karyawan Bank. Adapun kepemilikan aahnini dilakukan melalui Program
Employee Stock Allocatio(ESA) dimana perusahaan memberikan kesempatard&epa
Karyawan di luar Pengurus (Direksi dan Dewan Kons$aintuk membeli Saham Bank
pada saat pelaksanaan Penawaran Umum Perdana .SAdapun tujuan Program
tersebut adalah untuk meningkatkan dan memelihatp sasa memiliki $ense of
Belonging; loyalitas dan integritas; serta produktivitagj&edan kinerja sehinggaoing
Concern kinerja korporasi dapat berhasil dengan baik yalagpat dinikmati oleh
Stakeholderderseroan. Dalam tahun 2016, tidak &ti@re Optionbagi Komisaris dan
Direksi.

el Jumlah Opsi
Saham yang an angtelanh | Harga

Keterangan /Nama | dimiliki | diberikan | dekeaeis | OPS g

(lembar (lembar | (lembar | (Rupiah)

saham) saham) saham)
Komisaris Semua 0 0 0 N.A N.A
Direksi Semua 0 0 0 N.A N.A
Pejabat Semua 29.244 21.500 0 240/1b N.A
Eksekutif
Total 0 0 0 N.A N.A

Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

Perbandingan gaji tertinggi dengan gaji terendahmisaris, Direksi dan Pegawai
disajikan per posisi 31 Desember 2016 adalah sebagkut

PT Bank Ina Perdana Thk

Hal 25/ 46



Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Tahun 2016

[0 Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah :6,0£8x
0 Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah . 571
[0 Rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah  :1,11 X
[0 Rasio gaji Direksi tertinggi dan pegawai tertinggi 2,34 x

F.  Jumlah Penyimpangan Internal (Internal Fraud)

Bank serius untuk mengontrol tingkat kemungkinan #asempatan terjadiny@raud,
kolusi dan penyalahgunaan wewenang.

Untuk itu dalam rangka meningkatkan kesadaran damagpadaan terhadap tindakan
Fraud dan menumbuhkan budayati Fraud maka Bank menyelenggarakan Sosialisasi
Pengendaliarintern dan Anti Fraud pada Karyawan dengan nara sumber dari internal
Bank. Dalam Acara ini, Direktur Kepatuhan (Dirkeut serta memberikan pengarahan
kepada Peserta Sosialisasi, dimana Dirkep memimivasi kepada Peserta agar bekerja
dengan baik dan senantiasa mengembangkan dim, daju tetap menjauhkan diri dari
tindakanFraud yang dapat merugikan Perusahaan demikian jugaetdiri.

Sebagai bagian dafinow Your Employedalam Strateghnti Fraud maka secara berkala
dilakuan BlCheckingkepada seluruh Pengurus dan Karyawan Bank, sebagisipasi
dini terhadap kemungkinan adanya Pengurus danallary yang mengalami kredit
macet. Hal ini merupakan suatu upaya untuk menguldalah satu unsur penyebab
terjadinyaFraud berupaPressure(tekanan) yang dialami Karyawan.

Upaya lainnya yang telah dilakukan Bank untuk noemgpl tingkat kemungkinan dan
kesempatan melakukdfraud serta kolusi dan penyalahgunaan wewenang dalaum tah
2016 antara lain:

1. Proses mutasi dan rotasi beberapa karyawan.

2. Pemberian izin cuti kepada karyawan yang tetemiliki hak cuti sebagaimana
yang diatur dalam ketentuan “Cuti”.

3. Penambahastaffdi beberapa unit kerja.
Whistleblower

Whistle Blowing sebagai Strategi detek&iraud sebagaimana yang ada dalam
kebijakan Kebijakan dan Prosedur  StrategAnti Fraud ditujukan untuk
meningkatkan efektifitas penerapan sistem pengemdataud dengan memberikan
dorongan kesadaran kepada Pegawai dan Pejabat uBdnk melaporkarFraud
yang terjadi, menitikberatkan pada pengungkapani da@ngaduan agar
menyampaikan laporan apabila mengetahui adanyaatary atau aktifitas yang
mengindikasikan adanya tindakiraud (sebagaWhistle Blowey.

5.  ProgranSurprise Audit.

Internal Audit GroupmelakukanSurprise Auditke beberapa Kantor Cabang/ Unit
Kerja. Rencan&urprise Audithanya diketahui olemternal Audit Group Headlan
Direktur Utama, dengan demikian pelaksanaan p&ssan ini tanpa
pemberitahuan kepada Kantor Cabang/Unit Kerja ydag diperiksa
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Dalam periode laporan ini, ditemukan ada terfadiud namun tidak sampai merugikan
Bank secara materiFraud ini terjadi di satu kantor cabang sebagai akibdtrkahan
pengendaliamtern di cabang, sebagai berikut:

1. Adanya calon Debitur Bank Commonwealth yang rgangkan Deposito Bank
Ina Perdana sebagai bukti kepemilikasset debitur yang setelah dilakukan
konfirmasi oleh Bank Commonwealth ke Bank Ina Peaddiketahui bahwa bilyet
deposito tersebut tidak tercatat di Bank Ina Pexdan

2. Terjadinya penyalahgunaan wewenang dalam pdagalamang muka biaya untuk
kepentingan pribadi pejabat akibat kelemahan appagendaliamtern di cabang
yang dapat terdeteksi dalam pelaksanaan auditmiemal Audit Group

Jumlah internaFraudtahun 2016disajikan dalam tabel berikut:

Jumlah kasus yang dilakukan oleh

al d Anggota Dewan
Internal Frau K omisaris dan Pegawai tetap Pegawai tidak tetap
dalam 1 tahun Anggota Direksi
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
sebelumnya | berjalan | sebelumnya | berjalan sebelumnya berjalan
Total Fraud 0 0 0 2 0 0
0 0 0 2 0 0

Telah diselesaikar
Dalam proses

penyelesaian di 0 0 0 0 0 0
internal Bank

Belum diupayakar 0 0 0 0 0 0
penyelesaiannya
Telah
ditindaklanjuti
melalui proses
hukum

G. Permasalahan Hukum

Sepanjang tahun 2016 tidak ada Permasalahan Hudmghdihadapi oleh Bank.

Jumlah
Perdata | Pidana

Per masalahan Hukum

Telah mendapatkan putusan yang mempunyai 0 0
kekuatan hukum tetap

Dalam proses penyelesaian 0 0

Total 0 0
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Sebagaimana kami sampaikan dalam laporan periodelusenya bahwa ada

Permasalahan Hukum dengan PPA yang sudah bedaumitdejak tahun 2007. Untuk

memitigasi risikonya maka pada akhir bulan Desen@bé2, Bank telah mencadangkan
dana sebesar Rp1.419.039.389 yakni 100% (seratgery dari perkiraan tagihan PPA.
Sepanjang tahun 2016 tidak ada penagihan dari PHRK, namun demikian Bank masih
tetap membukukan dana tersebut di atas dalam berddikngan, sebagai langkah
antisipasi bilamana kesepakatan dengan PPA defaipai pada tahun 2017. Dengan
adanya cadangan ini maka risiko dari tagihan PRk @apat dioversepenuhnya

H. Transaks Yang Mengandung Benturan Kepentingan

Pengurus Bank terdiri dari:

1. Dewan Komisaris Bank beranggotakan 3 (tiga) @sang terdiri dari 1 (satu) orang
Komisaris Utama Independen, 1 (orang ) orang Arggfamisaris Independen dan
1 (satu) satu orang Anggota Komisaris.

2. Direksi Bank beranggotakan 4 (empat) orang yaeardiri dari 1 (satu) orang
Direktur Utama, 1 (satu) orang Direktur Kepatuhdn,(satu) orang Direktur
Operasional dan 1 (satu) orang Direktur Bisnis yasgmuanya berasal dari pihak
yang independen terhadap Pemegang Saham Pengendali.

Dengan adanya keberadaan Komisaris Independerktirgang Independen serta Pihak-
pihak independen pada keanggotaan komite dihamapg&pat menciptaka@heck and
Balance sehingga dapatmenghindari terjadinya benturan kepentinga@or{flict of
Interest).Namun demikian guna menghindari terjadinya bentkegentingan yang dapat
merugikan Bank, telah disusun suatu ketentuan aemaigpenanganan benturan
kepentingan.

Bank juga senantiasa berupaya agar benturan kepgantitidak terjadi pada kalangan
Pegawai Bank. Untuk itu dalam acara Training 8gatAnti Fraud setiap
peserta/karyawan atas kesadarannya menandatarmggkiatasiAnti Fraud’ dan “Surat
Pernyataan Penghindaran Benturan Kepentingan”.

Komitmen Karyawan Bank berupa Deklarasi PernyafsanFraud, Janji Karyawan; dan
Surat Pernyataan Penghindaran Benturan Kepentigauikian juga Kode Etik Perilaku
Karyawan telah disajikan dalasitus welBank Ina sertantranewsina

Sepanjang tahun 2016, tidak terdapat transaksi yaaljpatkan Komisaris, Direksi,
Pejabat Eksekutif dan Pemegang Saham Pengendalingangandung potensi benturan
kepentingan.

No Nama dan Nama dan Jenis Nilai Keterangan *)
Jabatan Pihak Jabatan Transaks | Transaksi
yang Memiliki | Pengambil (jutaan
Benturan Keputusan Rupiah)
K epentingan
1 - - - - -
2 - - - - -
Catatan :

*) Tidak sesuai sistim dan prosedur yang berlaku
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. BuyBack Sharesdan Buy Back Obligasi Bank

Sepanjang tahun 2016 tidak aBay Back Shareslan sampai sejauh ini Bank belum
pernah menerbitkan Obligasi.

J. Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related Party) dan Penyediaan Dana Besar
(Large Exposure)

Penyediaan dana kepada Pihak terkait Bank senantiaagacu kepada Peraturan Bank
Indonesia tentang Batas Maksimum Pemberian Kr8dpanjang tahun 2016 tidak pernah
terjadi pelanggaran maupun pelampauan Batas Maksifemberian Kredit (BMPK).

Jumlah penyediaan dana kepada Pihak Terkait daitubébti per posisi 31 Desember
2016 secara total disajikan sebagai berikut:

Jumlah
No. Penyediaan Dana
Debitur Nominal (Jutaan Rp)
1 Pihak Terkait *) 18 94.934
2 Debitur Inti 15 612.599

Catatan : *) termasuk penyediaan daaah collateral

K. Rencana Strategis Bank

Rencana strategis Bank telah disusun dalam bentukd®a KorporasiQorporate Plan
dan Rencana Bisnig(siness Plansesuai dengan visi dan misi Bank. Rencana stsateg
Bank disusun atas dasar kajian yang komprehensgatememperhatikan peluang bisnis
dan kekuatan yang dimiliki Bank serta mengiderdifsikan kelemahan dan ancaman
(SWOT Analysig. Dalam menetapkan Rencana Bisnis, Bank senanbagaedoman
kepada prinsip kehati-hatian, manajemen risiko @ata Kelola yang baik, termasuk
rencana bisnis yang realistis, dengan memperhatiktor eksternal dan internal
sehingga rencana bisnis yang dibuat dapat mengdna untuk mengendalikan risiko
strategis.

1. Rencana Jangka Panja@p(porate Plan

Bank telah memilikiCorporate Plan yang merupakan rencana strategis Bank jangka
panjang dengan gambaran singkat sebagai berikut:

a. Strategi Perusahaan

1) Pertumbuhan kredit berkualitas pada sektor ksialeproduktif yang
disesuaikan dengan kemampuan permodalan Bank sekelganpok
Bank pada strata BUKU 1.

2.) Melakukan pembenahan infrastruktur, terutameatedengan kecukupan
SDM berkualitas, penerapan manajemen resiko daeg@un operasional.

3.) Meningkatkan penghimpunan dana masyarakat depgacapaian pada
Cost of Fundyang ideal sehingga mampu mendukung fungsi inteiase
Bank yang menghasilkan laba usaha memadai.
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4.)

Meningkatkan integritas, kapasitas dan kommeteBDM melalui
berbagai pelatihan dan seminar, baik yang bersifatd Skill maupun
Soft Skill

b. Kebijakan dan strategi manajemen

1)

2)

3)

4.)

Perspektif keuangan
a.) Pertumbuhan DPK (Dana Pihak Ketiga) der@ast of Funddeal.

b.) Pencapaian rasio rentabilitas sesuai indikaigkat kesehatan pada
peringkat PK-2 (Sehat).

c.) Memelihara kualitas aktiva produktif pada rasmdah di bawah
2%.

d.) Menjaga kecukupan pemenuhan (CAR) pada rasio-124%.

Perspektif Pelanggan

a.) Pertumbuhan kredit komersial produktif dengargdgt minimal
55% dari total kredit, termasuk pencapaian pembiaydMKM
minimal 20% dari total kredit.

b.) PerluasarCustomer Base fundindghususnya potensi di kalangan
sekolah/universitas Kristen yang tersebar luas aetbdgai kota,
yang saat ini baru terlayani 5% - 10%.

c.) Menjalin kerjasama dengan institusi sekolahfp&inaan untuk
pengembangan kredit konsumsi (KTA, KPR dan KKB) dan
pengembangawholesale Bankingaitu kemitraan dengan institusi
keuangan sebagai penyeimbang pencapaian targét kred

d.) Meningkatkan kualitas layanan cabaBgr{/ice Excellenge
Perspektif Proses Bisnis Internal

a.) Penguatan implementa§iood Corporate Gevernancdan Risk
Managementproduktivitas karyawan dan budayati Fraud

b.) PerbaikanBusiness Processdiantaranya penyederhanaan proses
kredit, peningkatafroduct Development Process

Perspektif Pengembangan
a.) Program pendidikanGfficer Development Progra®DP).

b.) Pembenahan pengelolaan Sumber Daya Manusia \$BiM segi
kebijakan, segi assessmentdan hubungan karyawan, segi
pendidikan dan pelatihan, serta segi administraan gystem
informasi.

2. Rencana Jangka Pendek Dan Jangka MeneBgaméss Plan
Rencana Bisnis Bank (RBB) Tahun 2016 — 2018 ditesthi tanggal 28 Nopember

2015.

a. Target Jangka Pendek (Tahun 2016)
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Mempertimbangkan kinerja Bank tahun 2015 denganddmental aspek
prudential yang tetap terjaga dengan baik dan rencana pemambaodal
melalui Right Issuepada triwulan 11/2016 serta kondisi perekonomiahun
2015 yang tidak sepenuhnya kondusif sehingga pmkrhitigasi dengan baik
termasuk kemungkinan kenaikan suku buri¢p@ Fed maka kegiatan usaha
tahun 2016 tetap konservatif berpedoman pada t&ustdinable and Quality
Growth’ dengan pertumbuhan kredit sebesar 12%. PengealolaBank
mengutamakan kdcukupan permodalan dan pemantadsadde likuiditas
sehingga Bank dapat beroperasi secara sehatpedaeberdaya saing.

Setelah efektifnya PSP/ PSPT baru, manajemen jokuasfmempersiapkan
arah bisnis jangka panjang sesu@orporate Plan Pemegang Saham
Pengendali. Pada tahun 2016 mulai masuk pada tah&pansformasi
infrastruktur” yaitu pembenahan infrastruktur sumisaya manusia dan
informasi teknologi untuk dapat menyiapkaore bisnis model yang baru serta
kecukupan terselenggaranya intergahtrol. Pada tahapan ini bisnis Bank
masih mengandalkan bisragisting

1.) Target Finansial

a.) Meningkatkan Dana Pihak Ketiga sebesar Rp303j#&r menjadi
Rp1,92 triliun pada akhir Desember 2016, tumbuh IBB&anding
posisi proyeksi akhir Desember 2015.

b.) Meningkatkan kredit yang diberikan sebesar RE® miliar
menjadi Rpl1,56 triliun, tumbuh 12% dari posisi yaksi akhir
Desember 2015, dimana porsi untuk kredit komergabduktif)
mencapai 80%, dan porsi kredit kepada sektor UMKEhcapai
44% dari totaportfolio kredit.

c.) Pertumbuhan total aset sebesar Rp322,78 mmimmjadi Rp2,44
triliun di Desember 2016.

d.) Memperoleh laba bersih setelah pajak sebesd6,Bp miliar
dengan pendapatan bunga bersih sebesar Rp89,386. mili

e.) Dilakukan penambahan modal melaRight Issuepada triwulan
[1/2016 sebesar Rp150 miliar untuk memenuhi besaradal inti
sesuai jaringan kantor yang dimiliki.

2.) Target Non Finansial
a.) Target Bisnis

I Pemberian kredit untuk tahun 2016 diarahkan ké&tos
komersial produktif dengan target 80% dan sisang&o 2
konsumsi sehingga mampu memenuhi tap@tfolio kredit
produktif Bank skala BUKU 1 sebesar 55% dari tptadtfolio
kredit, termasuk 20% UMKM. Bisnis masih mengandalka
konsep B2B atauWholesale bankingmelalui kerjasama
dengan Multi Finance BPR, Koperasi, dan perusahaan
ventura dalam kaitan pembiayaan usaha-usaha kecil d
mikro produktif.
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Khusus kerja sama dengaMulti Finance dibatasi
pertumbuhannya sehingga Bank tidak mempunyai
ketergantungan tinggi pada kemitraan tersebut.
Pengembangan kredit baru yang terus dirintis adifedit
mikro untuk pedagang ritel melalui kerjasama dengan
pedagang grosir dan kredit konsumsi KTA, KPR, KKaénd
kredit multiguna yang dikembangkan melalui program
“Corporate Partnership Sebagai tahap awal untuk
penjajakan, Bank telah bekerja sama dengan pexasah
Indogrosir untuk membiayai pedagang eceran yangelsrja

di Indogrosir dalam bentuk pemberian kredit mikro.

ii.  Mengusahakan pertumbuhan Dana Pihak Ketigaskdnya
dana murah dengan menerapkan strategi promosisesuai
danCross Sellingdengan penyediaan layanan sepitk Up
Service

iii. Peningkatan kinerja kantor-kantor cabang agaampu
memberikan kostribusi terhadap pendapatan Bank.

iv. Mengoptimalkan kelebihan likuiditas Bank, deng#etap
memperhatikamisk and Return

b.) Operasional

I. Pencapaian peringkat komposit tingkat keseh&ank pada
peringkat PK 2 (sehat) secara berkesinambungan.

ii.  Menyempurakan sistem pengendalian internal pakiavitas
operasional dan perkreditan melalui perbaikan secar
berkelanjutan pada kebijakan dan prosedurnya.

lii. Memperkuat Risk Control Systendengan prioritas untuk
aktifitas perkreditan dan IT.

iv. Menyempurnakan kebijakan-kebijakan di bidangragional,
perkreditan, dan kepatuhan yang merupakan konsskuen
sebagai perusahaan terbuka.

c.) Sumber Daya Manusia

I Memperkuat struktur organisasi di Kantor Pusaiich kaitan
pengembangan persiapan bisnis model baru, khususnya
ketersediaan kompetensi di bidang SDM dan IT.

ii.  MeneruskanUp Dating Job descriptiomlanJob Requirement
untuk masing-masing jabatan sesuai perkembangahtistr
organisasi Bank.

li. Menyempurnakan struktur organisasi Kantor Gaha
disesuaikan dengasizebisnisnya agar mampu mengantisipasi
risiko operasional maupun risiko kredit.
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iv.

Melakukan pembenahan terhadap pengelolaan S&itd gegi
kebijakan, segiassessmentlan hubungan karyawan, segi
pendidikan dan pelatihan, dan segi administrasi slatem
informasi.

d.) Lain-lain

iv.

Vil.

Vi.

Meningkatkan efektifitas fungsi pengawasan akiiéwan
Komisaris dan Direksi melalui komite-komite penurgayang
telah dibentuk.

Meningkatkan pemeriksaan internal dengan menggan
sistemscoringpenilaian audit.

Melakukan relokasi Kantor Pusat Non OperasiofiPNO)
dan Kantor Pusat Operasional (KPO) agar mampu
memberikanbranding baru. Untuk mempertahankan bisnis
yang ada di tempat sekarang (Wisma BSG — Abdul Wuis
direncanakan pembukaan kantor cabang pembantujaegan
penambabhatier 1 dapat dipenuhi.

Melakukan penggantiarCore Banking Bank untuk dapat
mengakomodasi perkembangan dan pertumbuhan layanan
bisnis model yang baru.

Menambah modul aplikasi yang dapat mendukung
pertumbuhan usaha dan peningkatan pelayanan kepada
nasabah seperti pengembangBebit Card baik sebagai
IssuermaupunAcquirerdan penambahan mesin EDC.

Bergabung dengan jaringan PRIMA ERWitching untuk
memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi lka@uang
dengan memanfaatkan mesin ATM anggota jaringan.

Menambah mesin-mesin ATM pada kantor Bank, ot/
universitas serta lokasi lain yang sudah bekerjasdengan
Bank.

viii. Membuka Payment Pointdi toko-toko Indogrosir dalam

rangka mengembangkan kredit mikro untuk membiataai
pedagang eceran yang berbelanja di Indogrosir.

b. Target Jangka Menengah (Tahun 2017 — 2018)

Target jangka menengah ke depan diarahkan padaujpelan bisnis baru
sebagai Bank dengan layanan bisnis perbankan ksing@ransactional
Banking dan penyaluran kredit segmen mikro dengan dukumgfaastruktur
berbasis teknologi informasi. Sistem aplikasi yanmiliki dapat menunjang
kerja sama dengan perusahaan/ institusi yang nkeikiierja baik Corporate
Partnership sepertiVirtual Account, Card Based Transaction, Debit Card
Pre-loaded Carddaninternet Banking.
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Target Finansial dan Non Finansial

1) Meningkatan Dana Pihak Ketiga menjadi Rp2,lléutr di tahun 2017
dan menjadi Rp2,53 triliun di tahun 2018.

2.) Meningkatkan kredit diberikan menjadi Rp1,78umn di tahun 2017 dan
menjadi Rp2,07 triliun di tahun 2018.

3.) Total aset ditargetkan di tahun 2017 sebes&;Rptriliun dan di tahun
2018 sebesar Rp3,10 triliun.

4.) Perolehan laba bersih setelah pajak untuk t&@17 dan 2018 masing-
masing diperkirakan sebesar Rp20,25 miliar dan Rg+hiliar.

5.) Permodalan Bank dapat memenuhi persyaratank ymmgembangan
bisnis model baru berbasis IT.

6.) Mempertahankan Peringkat Komposit Tingkat Kesmh Bank pada
peringkat PK 2 (sehat).

7.) Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia.
8.) Memperluas pengenal@orporate Brand Image

Rencana strategis Bank didukung sepenuhnya olehilipetarcermin  pada
komitmen PSP/PSPT baru untuk memperkuat permodtalak, berupa penambahan
kepemilikan modalnya pada Bank.

L. Transparans Kondis Keuangan Dan Non Keuangan Bank Yang Belum Diungkap
Dalam Laporan Lainnya

Sebagaimana disebut dalam prinsip Tata Kelola paigmenyangkut keterbukaan, Bank
senantiasa melakukan transparansi kondisi keuadgankinerja Bank dengan prinsip
keterbukaan dalam mengemukakan informasi yangfaersiaterial dan relevan. Aspek
Transparansi dilakukan melalui Publikasi LaporamiB sehingga dapat memudahkan
penilaian dari publik dan pelaku pasar mengenai bgaam Bank yang sebenarnya.
Informasi yang diungkapkan kepada publik beruppokan Tahunan yang telah diaudit
oleh Akuntan Publik dan Laporan Keuangan Publikasiulanan, disajikan melalui
HomepageBank serta melalui Surat Kabar yang berperedamsesional. Publikasi
Laporan Bank telah dilaksanakan sesuai dengan uP@mnaBank Indonesia/OJK baik
berupa substansi laporan, media yang digunakarpunauaktu pelaporan.

Pada hari Kamis tanggal 12 Mei 2016, Bank telah ymlemggarakarPublic Expose
Tahunan untuk Tahun 2016, bertempat di Ruang Bdtawiotel Santika, Jl. Aipda KS.
Tubun No. 7 Slipi-Jakart&?ublic Exposemerupakan sebuah bentuk pertanggungjawaban
perusahaan terbuka kepdstakeholders

Kewajiban Perusahaan Terbuka untuk melaporkan Kgtaan Informasi Yang Perlu di
Ketahui Publik juga dilaksanakan oleh Bank yaknitdfleukaan Informasi Pemegang
Saham Tertentu, Keterbukaan Informasi atas Bektara RUPS dan RUPSLB &
Rencana PUT | BINA, Laporan Keuangan Interim danyBmpaian Risalah Rapat dan
Pernyataan Keputusan Rapat PT Bank Ina Perdana Thbk.
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M.

Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial Dan Politik

Corporate Social Responsibilitff CSR) merupakan bentuk komitmen Bank untuk
berperilaku etis dan memberikan kontribusi pada h@mgunan nasional berupa
kepedulian kepada masyarakat, dengan cara memdatuan kepada masyarakat yang
dinilai layak untuk menerima bantuan tersebut.

Sebagai tanggung jawab sosial Bank terhadap m&syapmda tanggal 8 Desember 2016
Bank bekerja sama dengan PT Dana Mandiri Sejahtergadakan kegiatan CSR di Desa
Cipaten, Padalarang - Jawa Barat dengan Tema '&éarajut Kebersamaan Dengan Para
Wanita Produktif Dalam Menyongsong Kemajuan Perektian Bangsa”.

Dalam acara ini, Bank memberikan bantuan dalamukehingkisan kepada 20 (dua
puluh) orangend Userdari mitra Bank - PT Dana Mandiri Sejahtera barupingkisan
berupa alat dan bahan pendukung konveksi fdahion Penerima bantuan ini adalah
wanita yang memiliki usaha di bidang konveksi yamgmiliki reputasi yang baik sebagai
nasabah PT Dana Mandiri Sejahtera. Dengan pembdiagkisan ini, diharapkan
penerima bingkisan dapat meningkatkan produksifiya di waktu yang akan datang.

- 000 -
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BABV

PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN, FUNGSI AUDIT INTERN, FUNGSI AUDIT
EKSTERNAL DAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO TERMASUK SISTEM
PENGENDALIAN INTERN

A.

Fungs Kepatuhan

Fungsi Kepatuhan adalah serangkaian tindakan latkah-langkah yang bersifak-
ante(preventij untuk memastikan bahwa kebijakan, ketentuargmsistian prosedur, serta
kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank telah sederagan ketentuan BI/OJK dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, sertaasté&an kepatuhan Bank terhadap
komitmen yang dibuat oleh Bank kepada Bl dan/atdariAs pengawas lain yang
berwenang.

Fungsi Kepatuhan Bank meliputi tindakan untuk:

1. Mewujudkan terlaksananya Budaya Kepatuhan padmia tingkatan organisasi dan
kegiatan usaha Bank;

Mengelola Risiko Kepatuhan yang dihadapi olehkBa

Memastikan agar kebijakan, ketentuan, sistem, ptasedur serta kegiatan usaha
yang dilakukan oleh Bank telah sesuai dengan keaenBIl/OJK dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku; dan

4. Memastikan kepatuhan Bank terhadap komitmen yhhgat oleh Bank kepada
BI/OJK dan/atau Otoritas pengawas lain yang bermgna

Dalam pelaksanaan Fungsi Kepatuhan, sepanjang &0l Bank senantiasa berupaya
semaksimal mungkin untuk dapat mematuhi berbagalak perbankan yang berlaku
dengan berpedoman kepada tindakan Fungsi KepatBhnk, sehingga diharapkan
potensi risiko yang akan muncul dapat diantisipkeiih dini. Bank juga telah
menerapkan sistem pengendaliiaiern dan melakukamonitoring atas pelaksanaannya,
namun demikian dari banyaknya laporan yang hasenthaikan masih terdapat beberapa
laporan yang dalam pelaksanaannya mengalami &etiedtan dan/atau perlu dikoreksi
kembali. Dalam tahun 2016, Bank dikenakan derdh Otoritas sebesar Rp3.850.000
yakni Rp550.000 dikenakan oleh Bl sebagai akibaeksi penyampaian Laporan LBU
secaraoffline, dan Rp3.300.000 dikenakan oleh OJK sebagai akibsdlahan Laporan
Publikasi Periode Juni 2016.

Dalam rangka meningkatkan Fungsi Kepatuhan gunaimm@adisir pengenaan denda
oleh BI, OJK maupun Otoritas lain, baik sebagaibakidari kesalahan dan atau
keterlambatan penyampaian laporan, maka dilakukaga sebagai berikut:

1. Peningkatan pelatihan bidang operasional sebimggaksanaan tugas dapat lebih
baik. Pelatihan dilakukan baik secara eksternalpmaunternal. Pelatihan secara
internal dapat dilakukan oleh pengajar internahifgkatan kemampuan SDM juga
dilakukan melalui rapat-rapat operasional.

2. Unit Kerja kepatuhan pada setiap akhir bulan ertidtkan memorandum “Daftar
Kewajiban Penyampaian Laporan Bulan Berikutnyahaymengingatkan unit kerja
yang mempunyai kewajiban menyampaikan laporan kepali OJK maupun
Otoritas lainnya.
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Melalui

penerbitan memo ini, unit-unit kerja yanberkewajiban diminta agar

menyampaikan laporan-laporan kepada Bl, OJK (Bapeparbankan), Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan Kustodian Sentra Efek Indon@s®8El) secara akurat dan tepat

waktu.

3. Peningkatan Bidang SDM dalam upaya peningkadatrol telah dilakukan melalui:

a. Peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia (SB&mgan melakukan
training, Sertifikasi Manajemen Risiko, Sertifikasi Kepaanhdan pelaksanaan
assessmergalon pimpinan.

b. Untuk mendukung tercapainya tujuan perusahsecara terarah dan
terkontrol perlu dilengkapi dengan pedoman kegagymenjadi petunjuk dan
aturan baku dalam bekerja, sehingga setiap karyalapat bekerja dengan
baik serta dapat meningkatkan kualitas kerja, mdkéam periode laporan ini
Bank telah menyempurnakan dan menerbitkan bebetajgmtuan internal
untuk meyesuaikan dengan ketentuan/perundanganbgatadcu.

c. Peningkatainternal Controlmelalui:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Pelaksanaan rotasi/mutasi karyawan.

Pemberian izin cuti kepada karyawan yang tetemiliki hak cuti
sebagaimana yang diatur dalam ketentuan “Cuti”.

Know Your Employee.

Sebagai upaya deteksi dini untuk mengetahui ad&ayyawan yang
bermasalah dalam pinjaman yang secara langsurigfaggsung dapat
mempengaruhi sikap bekerja, Unit Kerja HRD memibgtuan Unit

Kerja Loan Adminperusahaan melakuk& Checkingkhususnya kepada
Pejabat Bank.

Arahan Pengurus Bank

Dalam Acara Sosialisasi Pengendaliatern danAnti Fraud Direktur
Kepatuhan (Dirkep) ikut serta memberikan pengardtepada Peserta
Sosialisasi, dimana Dirkep memberi motivasi kep&tsserta agar
bekerja dengan baik dan senantiasa mengembangkajujdr dan tetap
menjauhkan diri dari tindakaRraud yang dapat merugikan Perusahaan
demikian juga diri sendiri.

Surprise Audit

Dalam tahun 201@nternal Audit Grouptetap melakukaBurprise Audit

ke beberapa Kantor Cabang/Unit Kerja karena diesdlahwaSurprise
Audit merupakan salah satu cara yang cukup efektihdatendeteksi
adanyaFraud. RencanaSurprise Audithanya diketahui olehnternal
Audit Group Headdan Direktur Utama, dengan demikian pelaksanaan
pemeriksaan ini tanpa pemberitahuan kepada Kardaba@/Unit Kerja
yang akan diperiksa.

Pengembangaata based5SDM dengan sasaran untuk memudahkan bagi
karyawan mendapatkan informasi langsung terkait SDBMningkatkan
efisiensi dan efiktivitas kerja.
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4.

10.

11.

Bilamana ada Perubahan atau Penerbitan BaruPati@guran/Ketentuan dari Bl,
OJK maupun Otoritas lainnya, maka Unit Kerja Kepah menerbitkan memo
pemberitahuan serta melakukan komunikasi dengarkena terkait, memprakarsai
pertemuan untuk membahas ketentuan-ketentuan dta adanya perubahan yang
mendasar dari ketentuan sebelumnya.

Untuk lebih mengefektitkan penyampaian Memo, PRébijakan, Informasi, dll
kepada karyawan, selain disampaikan dalam behtaitd Copy di sajikan juga
dalamintra NewsBank Ina.

Untuk penyampaian laporan yang bersifat khusilekukan sendiri oleh Unit Kerja
Kepatuhan.

Untuk dapat menindaklanjuti temuan pemeriksadd @engan baik, dibahas dalam
rapat tersendiri. Dalam pertemuan tersebut dit@amykga unit kerja ataBersonal

in Charge (PIC) vyang akan menindaklanjutinya dan menyampaika
perkembangannya kepada Unit Kerja Kepatuhan.

Bukti penerimaan laporan yang telah disampakegrada Bl, OJK maupun Otoritas
lainnya, diadministrasikan oleh unit kerja Kepatuha

Untuk menambah rasa aman bekerja pada Karyawaka Bank menambah nilai

Perlindungan Sosial kepada Karyawan, dimana selaih Asuransi Kesehatan

melalui BPJS, Karyawan juga didaftarkan mengikatiransi kesehatan ke Asuransi
PT AvristAssurance

Dalam upaya agar proses migr&ire Banking Systerdari TeradataBanking
Systemmenjadi Temenos T 28anking Systenserta agar User/Pelaksana dapat
memahami Temenos T ZBanking Systemmaka telah dilakukan sosialisasi, uji
coba, pengenalan dan pelatihan penggunaan TereBdsSystem Bankingdan
masih terus berlanjut sembari menunggu persetujizain OJK terkait pergantian
Core Banking Systetersebut.

Dalam setiap kesempatan yang memungkinkan, Injgsadalam penerbitan
memorandum, Unit Kerja Kepatuhan senantiasa meatkag tentang Visi dan Misi
Kepatuhan, yang merupakan tanggung jawab bersaik onewujudkannya.

Visi :  Bank yang memiliki reputasi kepatuhan
Misi . Bekerja secara profesional, meraih prestasi dantaspkepatuhan
Nilai-Nilai :
1. Awareness
2. Attention
3. Communication
4. Teamwork

B. Fungs Audit Intern

Pelaksanaan fungsiudit intern berpedoman pada Standard Pelaksanaan Féagsi
Intern Bank (SPFAIB) sebagaimana diatur dalam PeraturamkBIndonesia No.
1/6/PBI/1999.
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Pelaksanaan Fungaudit InternBank merupakan tugas dan tanggung jawabldeinal
Audit Group yang merupakan satuan kerja yang independendeghaatuan kerja
operasional dan bertanggung jawab langsung kepmdktlr Utama.

Jumlah personilnternal Audit Group sebanyak 3 (tiga) orang terdiri dari 1 (sat@nor
Internal Audit Group Headdan 2 (dua) oran§taff Penambahan jumlah personil audit
akan disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitse@an.

Sepanjang masa periode laporan imternal Audit Group telah melakukan fungsi
pengawasan secara independen dengan cakupan agasngmadai dan sesuai dengan
rencana, pelaksanaan maupun pemantauan hasil Sathh satu metode pemeriksaan
yang dilakukan olehinternal Audit Group berupaSurprise Auditke beberapa Kantor
Cabang dimana RencaBarprise Audithanya diketahui olemternal Audit GroupHead
dan Direktur Utama, dengan demikian pelaksanaamepksaan ini tanpa pemberitahuan
kepada Kantor Cabang yang akan diperiksa. Hasilaenpemeriksaaaimternal Audit
Group telah disampaikan kepada Direktur Utama dan Dewaomisaris serta
ditembuskan kepada Direktur Kepatuhan. Direksi jognbuat catatan ataupun instruksi
pada memorandum temuan hasil pemeriksaadit intern tersebut agar menjadi
perhatianAuditee

Laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audmasuk hasil audit yang bersifat
rahasia telah dilaporkan secara rutin kepada Otlgps@ (enam) bulan sekali secara tepat
waktu. Laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasditaBGemester 1/2016 telah
disampaikan kepada OJK melalui surat No. OJK/DIR/Q816 tanggal 30 Agustus 2016,
Laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil auditeSen11/2015 disampaikan melalui
surat No.OJK/DIR/023/0216 Tanggal 19 Februari 2016.

Bank telah melakukan kaji ulang secara berkala efiglgtifitas pelaksanaan kerja SKAI
dan kepatuhannya terhadap SPFAIB oleh pihak eldteatiap tiga tahun. Laporan Hasil
Kaji Ulang SKAI Periode Agustus 2011 s/d Juli 2@ldh Sriyadi, Elly & Rekan Licence

N0.140/KM.1/2012 telah disampaikan Kepada OJK Hetarat No.OJK/DIR/072/0914

tanggal 18 September 2014.

C. Fungs Audit Eksternal

Untuk melaksanakan audit laporan keuangan PT BamlPérdana Tbk tahun buku 2015,
Bank menunjuk KAP Ernst & oungyang berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik
Purwantono, Sungkoro & Surja yang terdaftar di Od&ngan No.4. KAP telah
menyampaikan “LaporaRinal Audit ReporidanManagement Letterkepada OJK secara
tepat waktu. Dalam melakukan pemeriksaan Auditomma bekerja secara independen
dan professional serta bertindak obyektif. Cakupasil audit telah sesuai dengan ruang
lingkup audit sebagaimana diatur dalam ketentuag perlaku.

Sesuai kewenangan yang diberikan berdasarkan AkiéONanggal 12 Mei 2016 Tentang
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunaer&amsTerbatas PT Bank Ina
Perdana Tbk dan atas rekomendasi Komite Audit noalkak pelaksanaan audit laporan
keuangan tahun buku 2016, Bank menunjuk KAP Ern¥to&ngyang berafiliasi dengan
Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja.

D. Manaemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern

Bank telah memiliki struktur organisasi yang memadiatuk mendukung penerapan
manajemen risiko dan pengendalian intern yang batlara laininternal Audit Group
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SKMR dan Komite Manajemen Risiko serta Satuan KKgpatuhan. Dewan Komisaris
memberi persetujuan atas Kebijakan Manajemen Riikok termasuk strategi dan
kerangka Manajemen Risiko yang ditetapkan sesuagatetingkat risiko yang diambil
(Risk Appetite dan toleransi risiko Risk Tolerance Direksi bertanggung jawab atas
pelaksanaan kebijakan, strategi, dan kerangka Marej Risiko serta mengevaluasi dan
memberikan arahan berdasarkan laporan-laporandiaagipaikan oleh SKMR termasuk
laporan mengenai profil risiko melalmeetingKomite Manajemen Risiko. Sepanjang
tahun 2016, Dewan Komisaris dan Direksi telah métak pengawasan secara aktif
terhadap pelaksanaan kebijakan dan strategi maeanjeisiko. Bank telah menerapkan
manajemen risiko secara efektif, yang disesuailanyan tujuan, kebijakan usaha, ukuran
dan kompleksitas usaha serta kemampuan Bank. @&tk melakukan langkah-langkah
perbaikan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko.

Upaya peningkatamRisk Awarenessiap karyawan, peningkatan kualitas dan kuantitas
SDM serta peningkatan kualitas infrastruktur unBigtem Informasi Manajemen Risiko
telah menunjukkan kemajuan meskipun masih harus tdiupayakan secara konsisten
dan merupakan program jangka panjang yang hams dézvaluasi dan disempurnakan.

Kualitas penerapan manajemen risiko secara ke$elardinilai ‘Satisfactory. Proses
identifikasi dan pengukuran risiko secara proaktifiah dilakukan dan terus diupayakan
agar dapat menjangkau seluruh aktifitas. Demikiara pproses monitoring sudah
dilakukan secara berkala namun perlu peningkatasiktensi dan ketepatan waktunya.

Peningkatan kualitas proses pengendali#ern Bank, difokuskan pada pembenahan
sistem dan prosedur untuk menjamin akuntabilitasgs dan prinsipual Control pada
setiap pelaksanaan operasi karena disadari urgpétdercapainya tujuan perusahaan
secara terarah dan terkontrol perlu dilengkapigdanpedoman kerja yang menjadi
petunjuk dan aturan baku dalam pelaksanaan tuga$ingga setiap unit kerja dapat
bekerja dengan baik serta dapat meningkatkan kadgrja.

Upaya meningkatkan budayanti Fraud secara konsisten terus dilaksanakan melalui
sosialisasi pada berbagai kesempatan dan tidak eré&@b ruang bagi upaya tindakan
Fraud. Hal tersebut diwujudkan dengan penandatanganeat pernyataarnti Fraud
dan Anti Conflict of Interest Pengendalianintern ditingkatkan terutama melalui
pengawasan di lapangan sehingga tidak terjadHiagid.

Dalam rangka pelaksanaan Manajemen Risiko bagiat@giusaha Bank, maka Bank
mewajibkan Pengurus dan Pejabat Bank untuk memeeusyaratan memiliki Sertifikat
Manajemen Risiko sesuai jenjang jabatan dan strukiganisasi Bank. Bank juga telah
mewajibkan sejumlalStaff untuk mengikuti ujian sertifikasi Manajemen Risikteski
secara ketentuan belum diharuskan.

Pada bulan Oktober 2016 Bank bekerja sama dengB® LiBelaksanakaRefreshment
Sertifikasi Manajemen RisikdOperational Risk Managemeénbagi karyawan yang akan
habis masa berlaku Sertifikasi Manajemen Risikonya.

Pada bulan November 2016 Bank bekerjasama dengan APfaidhams Secret
melaksanakan pembekalan kepada sebanyak 20 oraymwka yang akan mengikuti
Sertifikasi Manajemen Risiko.

- 000 -
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BAB VI
KESIMPULAN UMUM HASIL SELF ASSESMENT TATA KELOLA
POSISI AKHIR DESEMBER 2016

Dari hasil penilaian sendiri atas Pelaksanaan Katlala Bank, ditarik kesimpulan bahwa
Pelaksanaan Tata Kelola Bank dinilai dalam pemndk (dua) atauBaik”. Adapun dasar
pertimbangannya adalah karena Pelaksanaan prinsggp Tata Kelola yang baik secara
umum telah dilaksanakan Bank, sebagaimana ddpstdli bawah ini:

1.

Ketentuan OJK tentang persyaratan Jumlah, KoisipéSiteria dan Independensi serta
Integritas, Kompetensi dan Reputasi Keuangan Defanisaris maupun Direksi dapat
dipenuhi oleh Bank, sebagaimana surat dari OJKN47/PB 311/2016 tanggal 1 Juli
2016 Perihal Susunan Pengurus Bank Ina Perdana.

Penguatan Permodalan

a. Pencapaian Rentabilitas yang semakin baik menddPertumbuhan Organik dalam
memperkuat permodalan Bank.

b. Dengan terlaksananya PUT I, maka Modal Bank kembaertambah dimana
pertambahan modal tersebut dapat memenuhi Kebutdbdal Inti sesuai Jaringan
Kantor.

c. Dengan adanya Aksi Korporasi berupa PenawamanntTerbatas Il (PUT Il) yang
saat ini masih dalam proses, maka dengan renca@anpahan Modal hasil PUT 2,
Bank optimis dapat masuk dalam Kategori BUKU 2.

Pembentukan Keanggotaan Komite telah sesuai dgpegagaratan yang ditentukan oleh
Bl/ OJK. Komite-komite yang dibentuk telah melakskan tugas dan tanggung
jawabnya dengan baik, yakni membantu Dewan Koimsisilam melakukan pengawasan
dan pengambilan keputusan perusahaan yang bets#tdgic

Internal Audit Group Satuan Kerja Manajemen Risiko dan Satuan Kermak#an dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dendan bai

PT Bank Ina Perdana Tbk merupakan kategori BUKUnamun demikian mampu

menunjukan prestasi di dunia Perbankan Nasionalbdwah kepemimpinan Bp. Edy

Kuntardjo beserta Jajaran Pengurus lainnya, namaejautasi Bank semakin dikenal di
dunia perbankan nasional, telah menjadi perusdalaa Publi¢ yang telah mencatatkan

sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tangi§alanuari 2014. Selain itu juga
menunjukkan prestasi dalam berba@aient yang diselenggarakan oleh pemeringkat
prestasi.

Sepanjang tahun 2016 ini ada 5 (lima) penghargaag diterima Bank, yakni:

a. Pada tanggal 19 Oktober 2016 menerima penghatgaapaMost EfficientBank
KategoriBUKU 1 dari Bisnis IndonesiBanking Award

b. Pada tanggal 7 September 2016 menerima penglmabgauparhe Most Efficient
Bank Kategori Bank Konvensional Nasional Asset di ba®ahT, darilndonesian
Banking AwardTempo Media Group.

c. Pada tanggal 25 Agustus 2016 menerima penghargaapeb Predikat “Sangat
Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2015 dari Infdba
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d. Pada tanggal 29 Januari 2016 menerima pengiraijae Best Performing Bank Of
The Year Indonesian Creativity And Best Leader Av2&x16.

e. Pada tanggal 22 Maret 2016 menerima penghargaanTop3 Best Bankddari
Warta Ekonomi.

Beberapa penghargaan lainnya yang diperoleh Bdakndaeberapa tahun belakangan ini,

yakni:

a. Pada tanggal 14 Agustus 2015, menerima pengirardari Info Bank sebagai
“Bank Yang Berpredikat Sangat Bagus Atas Kinerjadtean Tahun 2014".

b. Pada tanggal 22 Mei 2015 menerima penghargaan lddonesian Business
Professional & Education Awardsebagai The Most Improvement Bank of Year
2015".

c. Pada tanggal 13 Maret 2015 menerima pengham@atndonesianDevelopment
Achievement Foundatiosebagai Leading Corporate In Finance Service of Year
2015".

d. Pada tanggal 16 Januari 2015, menerima pengirargari IndonesianCreativity
and Best Leader A War2D15 sebagai The Best Choice In Banking And Loyalty
Service of The Ye&015".

e. Pada bulan April 2014 menerima penghargaanm#wnesian Achievement & Best
Performing For Category The Best Performing Bank In Achieving Total Custome
Satisfactior2014”.

f. Pada bulan September 2013 menerima penghargaaiabnomic Revievberupa
“Anugerah Perbankan Indonesia 2013 diberikan keatiaKuntardjo — PT Bank
Ina Perdana Bank Modal Inti < Rp 1 T Peringk&E0O in Leadership

g. Pada bulan April 2013 menerima penghargaan Aatigerah Citra Indonesia
sebagailrhe Best Improvement Bank Of The Y2@it3.
h. Pada bulan Desember 2012 menerima penghargad®edaanas berupa:
1) Peringkat 1 Kategoifthe Best BanR012in “Compliancé Bank Umum Aset
< Rp1 triliun.
2) Peringkat 3 Kategoifhe Best BanR012 in “Risk Management” Bank Umum
Aset < Rp1 triliun.

3) Peringkat 3 Kategoiihe Best BanR012 in “Marketing” Bank Umum Aset <
Rp1 triliun.

I. Pada bulan Mei 2012 menerima penghargaan dasnhi®ilndonesia yang
menyatakan Bank Ina sebagai Bank Retail yang MHEfisialam menjalankan
operasional Bank.

Jakarta, 21 Maret 2016
PT Bank Ina Perdana Tbk

2
I i}i?‘;i"‘“’{«vxw s
Birawa Natapradja Edy Kuntardjo

Komisaris Utama Independen  Direktur Utama
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LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT)
PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG)

Nama Bank : PT Bank Ina Perdana Tbk

Posis : 31 Desember 2016

Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan GCG

Peringkat | Definisi Peringkat

Individual 2

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakt
penerapariGood Corporate Governangg&ang secara umt
baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memada
prinsip-prinsip Good Corporate Governance Apabile
terdapat kelemahan dalam penerapan prin§&ooc
Corporate Governancemaka secara umum kelema
tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikangal
tindakan normal oleh manajemen Bank.

kan

ata

an

Analisis

Dari hasil penilaian sendiri atas Pelaksanaan G@@kBna Perdana (“Bank”), disimpulkan
Pelaksanaan GCG memperoleh peringkédua) atau ‘Baik”. dengan pertimbangan bahwa
Pelaksanaan prinsip-prinspood Corporate Governanceecara umum telah dilaksanakar
sebagaimana dapat dilihat sebagai berikut:

1.

Ketentuan Otoritas yang mengatur tentang persyatatalah, Komposisi, Kriteria dan
Independensi serta Integritas, Kompetensi dan Rep{euangan Dewan Komisarig
maupun Direksi dapat dipenuhi oleh Bank.

Melalui Surat No. SR-65/D.03/2016 Tanggal 6 Apri018 Hal Keputusan Uji
Kemampuan dan KepatutaRit and Proper Tegtatas Pencalonan Direktur PT Ban
Ina Perdana Tbk. OJK menyetujui Sdr. Josavia Raohotavan sebagai Direktur PT
Bank Ina Perdana Thk.

Dengan adanya persetujuan dari OJK, maka dalgmatRémum Pemegang Sahan
Luar Biasa (RUPSLB) yang diselenggarakan pada t&nd@ Mei 2016 yang
dituangkan dalam akta No. 42 tanggal 12 Mei 20iéntdranya telah memutuskar
mengangkat kembali Anggota Dewan Komisaris dankBireserta menambah seoran
Direktur yang baru.

Melalui Surat No. S-47/PB 311/2016 Tanggal 1 JWil& Perihal Susunan Penguru
Bank Ina Perdana, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)egaskan bahwa susunan Pengur
PT Bank Ina Perdana Tbhk sebagai berikut:

l

PT Bank Ina Perdana Thk Hal 43/ 46



Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Tahun 2016

3.

Kinerja Bank sampai dengan akhir Desember tahuré 2{lam menghasilkan laba
(rentabilitas) dinilai cukup baik dengan peroleltaba di atas target yang ditetapka
walaupun targetAssetsFunding danLendingbelum tercapai 100%. Pencapaian targ
s/d posisi 31 Desember 2016 dapat dilihat sbb:

Penguatan Permodalan

O

Dewan Komisaris:

Nama Jabatan

Birawa Natapradja Komisaris Utama
Independen

Hari Sugiharto Komisaris Independen
Winadewi Hanantha Komisaris
Direksi :

Nama Jabatan
Edy Kuntardjo Direktur Utama
Wardoyo Direktur Kepatuhan
Kiung Hui Ngo Direktur Operasional
Josavia Rachman Direktur Bisnis
Ichwan

Dalam jutaan rupiah

[tem Realisas | Target Pencapaian
(%)
Assets 2.359.51p2.437.881 96,79
Funding 1.800.9611.924.936 93,56
Lending 1.378.154 1.555.728 88,59
Profit/Loss 18.353 16.818 109,13

Pencapaian Rentabilitas yang semakin baik mendoRertumbuhan Organik
dalam memperkuat permodalan Bank.

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSyd)g

diselenggarakan pada tanggal 12 Mei 2016, yangdgtihaebanyak 98,98%
(sembilan puluh delapan koma sembilan puluh delgeasen) pemegang sahan
Perseroan diantaranya memutuskan menyetujui peate@nbmodal Perseroan
dilakukan dengan cara Penawaran Umum TerbatddT (Pdengan memberikan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepadaap@emegang Saham
Saham yang diterbitkan sebanyak-banyaknya 625 Saitam Biasa atas nama
dengan nilai nominal Rp.100,-. Berdasarkan Hasila®@aran Umum Terbatas |
(PUT 1) PT Bank Ina Perdana Tbk, telah terjualiséi saham yang ditawarkan
yakni sebanyak 625 Juta lembar saham dengan HargaMaran Saham Rp. 240
sehingga Dana Setoran PUT | sebesar Rp. 150 Mii@am PUT | tersebut, PT
Philadel Terra Lestari dan Bpk. Oki Widjaja sebag&P Bank melaksanakar
seluruh haknya atas HMETD, maka porsi kepemilikatmasn mereka tetap yakni

=]

—

PT Philadel Terra Lestari sebanyak 20% (dua puyletsen) dan Bpk. Ol
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4. Bank memberikan perhatian serius terhadap pener8pategi Anti Fraud dalam
mengontrol tingkat kemungkinan dan kesempatan raokakFraud serta kolusi dan
penyalahgunaan wewenang. Adapun upaya yang tdiakukbn dalam mencegah
terjadinyaFraud:

a.

Widjaja sebanyak 4% (empat persen).

Selanjutnya dalam Rapat Umum Pemegang Saham LuasaBiyang
diselenggarakan pada tanggal 4 November 2016, gduagliri sebanyak 99,04%
(sembilan puluh sembilan koma nol empat persen)egangy Saham Perseroan,
memutuskan menyetujui penambahan modal Perseroan.

Penambahan modal tersebut dilakukan dengan ca@av@ean Umum Terbatas
Il (PUT IlI) dengan memberikan HMETD kepada para Egamg Saham. Adapun
Saham yang diterbitkan sebanyak-banyaknya 2.92®3@5saham biasa atas
nama dengan nilai nominal Rp.100,- per saham WBetiap Pemegang 1.000
Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Remegaham Perseroar
tanggal 14 Februari 2017 pukul 16.00 WIB berhals d4t®75 HMETD, dimana
setiap 1 HMETD memberikan hak kepada pemegangnyk mmembeli sebanyak
1 Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan Rp.240amSgang diterbitkan
dalam PUT Il memiliki hak yang sama dan sederagddrd segala hal termasuk
hak dividen dengan saham yang telah disetor pesinhyla. Jumlah dana yang
akan diterima Perseroan dalam PUT Il adalah sehkdmgmayaknya sebesar
Rp.703.050.000.000,-. Dana yang diperoleh Persedaanhasil PUT Il setelah
dikurangi dengan seluruh biaya terkait dengan PUT séluruhnya akan
digunakan untuk meningkatkan Modal Inti Perserédanses Pelaksanaan PUT |
sedang berjalan dan masih menunggu pernyataaif efektOJK.

Dalam wupaya mencegah terjadiny&raud, maka Bank juga telah
menyelenggarakan Sosialisasi terkait mengenai éhglagjan Intern dan Anti
Fraud kepada karyawan dengan nara sumber dari intearét:B

No | Kantor Tanggal Peserta
1. | Kantor Abdulmuis 17 Desember 2016 13 Orang
Pelaksanaan Sosialisasi Pengendalian Intern darFfaid kepada karyawan ini,

akan dilanjutkan ke seluruh Kantor Cabang/Capemaitir Kas sesuai jadwal
yang telah ditetapkan.

Untuk mengontrol tingkat kemungkinan dan kesempatatakukanFraud serta
kolusi dan penyalahgunaan wewenang, maka padaodeeriLaporan Semester
[1/2016, telah dilakukan juga :

0  Proses mutasi dan rotasi beberapa karyawan.

0  Pemberianizin cuti kepada karyawan yang telah memilikik heuti
sebagaimana yang diatur dalam ketentuan “Cuti”.

0  PenambahaStaffdi beberapa unit kerja.

ProgramSurprise Audit

Pada periode Semester IlI/2016ternal Audit Grouptetap melakukasurprise
Audit ke beberapa Kantor Cabang, karena dirasakan b&@wvarise Audit
merupakan salah satu cara yang cukup efektif dak@mdeteksi adanyFraud.
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RencanaSurprise Audithanya diketahui olelnternal Audit Group Headdan
Direktur Utama, dengan demikian pelaksanaan pé&ssan ini tanpa
pemberitahuan kepada Kantor Cabang/Unit Kerja ydiagn diperiksa.

d. Know Your Employee

0 Sebagai upaya deteksi dini untuk mengetahui add@yyawan yang
bermasalah dalam pinjaman yang secara langsurg/tadt®sung dapat
mempengaruhi sikap bekerja, maka Unit Kerja HRD mé&rbantuan Unit
Kerja Loan Adminperusahaan melakukdi Checkingkhususnya kepada
Pejabat Bank.

5. Sepanjang periode Laporan ini Bank, senantiasa mangnjaga ratio-ratio keuangar
sesuai ketentuan yang berlaku.

Sepanjang periode laporan ini, Bank telah meneraghstem pengendalian intern da
melakukan monitoring atas pelaksanaannya, namunk@d@mpada Periode Laporan ini
masih dijumpai adanya pengenaan denda sebesarmp.@®0,- yaitu:

1. Denda oleh Bank Indonesia (Bl) sebesar Rp. 400.0@sebabkan penyampaian
Koreksi LBU. Surat Bl N0.18/210/DPKL-GPPP1-PPw1/8hs Tanggal 26 Septembe
2016 Perihal Pengenaan Sanksi Kewajiban Membayas Aenyampaian Koreksi
Laporan Secar@ff LineLBU disebabkan penyampaian Koreksi LBU.

2. Denda oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebesad.80.000,- disebabkan adany.
kesalahan pelaporan LBU Form 11. Surat OJK No.£B9112/2016 Tanggal 26
Oktober 2016 Perihal Laporan Keuangan PublikasoBerJuni 2016.

Dalam periode laporan ini, ada ditemukBraud namun tidak merugikan Bank secara
materil, yang terjadi akibat kelemahan pengendaititarn di cabang:

0

1. Adanya calon Debitur Bank Commonwealth yang mengkgan Deposito Bank Ina
sebagai bukti kepemilikan asset debitur yang detdilakukan konfirmasi oleh Bank
Commonwealth ke Bank Ina diketahui bahwa bilyetadép tersebut tidak tercatat di
Bank Ina.

2. Terjadinya penyalahgunaan wewenang dalam pengelalaag muka biaya untuk
kepentingan pribadi pejabat akibat kelemahan agmigendalian intern di cabang
yang dapat terdeteksi dalam pelaksanaan auditimieimal Audit Group

Jakarta, 27 Januari 2017
PT Bank Ina Perdana Tbk
M
War doyo

Direktur Kepatuhan
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